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ABSTRAK

Faisholuddin Amien, Metode Pemahaman Hadis antara Al-San ‘ani dan Nir al-Din ‘Itr (Studi
Komparasi antara kitab Subul al-Salam dan I'lam al-Andm)

Al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr merupakan dua ulama besar pada eranya masing-masing,
Al-San‘ani adalah ulama hadis yang hidup di era klasik, sedangkan Nar al-Din ‘Itr adalah tokoh
hadis di era kontemporer. Keduanya sama-sama menyusun karya yang mensyarahi kitab Buliigh
al-Maram dengan judul Subul al-Salam karya Al-San‘ani, dan I/am al-Anam karya Nir al-Din
‘Itr. Perbedaan masa yang sangat jauh tersebut menjadikan penulisan syarah mereka memiliki
persamaan dan perbedaan dari segi metode pensyarahannya dan pemahaman hadisnya.
berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1) bagaimana metode pensyarahan hadis dalam kitab Subul al-Saldm menurut Al-San‘ani? 2)
bagaimana metode pensyarahan hadis dalam kitab I'fam al-Andm menurut Nar al-Din ‘Itr? 3)
Bagaimana persamaan dan perbedaan metode pensyarahan antara kedua Kitab tersebut dan
metode pemahaman hadis antara al-San‘ani dan Nar al-Din ‘Ttr?

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif, dimana penulis berupaya
membandingkan metode pemahaman hadis antara Al-San‘ani dan Nir al-Din ‘Itr, dan mencari
letak persamaan dan perbedaan metode pensyarahan kitabnya, dan pemahaman hadisnya. Dalam
hal ini, Penulis menerapkan metode bersifat library research (penelitian kepustakaan). Selain itu,
penulis juga menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif
analitik dengan berupaya untuk menuturkan permasalahan yang ada berdasarkan data-data.
Adapun sumber data utama adalah kitab Subul al-Salam karya Al-San‘ani dan I'lam al-Andm
karya Nuar al-Din ‘Itr didukung dengan berbagai buku, jurnal, tesis, artikel, disertasi, dan
sebagainya.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah penulis menemukan persamaan dan perbedaan
dari segi metode syarah dan pemahaman hadis antara al-San‘ani dan Nir al-Din ‘Itr. Persamaan
metode hadisnya adalah mereka menjelaskan biografi perawi hadis, makna mufradat hadis,
membahas sebagian i 7ab hadis, dan sabab wuriid al-hadith jika ada, menguraikan beberapa
faidah dari hadis, dan kandungan hadis, serta mengutip berbagai pendapat para ulama mazhab,
sekaligus men-zarjih terhadap pendapat para ulama yang dinilai unggul. Sedangkan persamaan
pemahaman hadisnya adalah mereka sependapat bahwa: 1) membaca selawat kepada Nabi
didalam salat adalah wajib, dan andaikata bacaan selawat tersebut di tinggalkan, maka salatnya
menjadi tidak sah. 2) jika seseorang dijadikan imam, maka wajib diikuti oleh makmum dalam
semua gerakannnya, oleh karenanya, sebagai makmum tidak boleh mendahului gerakan imam,
dan tidak boleh maju dari posisi salat imamnya. Jika makmum mendahului gerakan imamnya,
maka tidak sampai batal salatnya, kecuali mendahului takbir al-ihram imam, maka batal salatnya.
3) sedekah dengan sembunyi-sembunyi itu lebih utama dari pada sedekah secara terang-terangan.
Begitu juga kata “rajul” dalam hadis tersebut mencakup para lelaki dan wanita.



Adapun perbedaan metode syarahnya: 1) Al-San‘ani tidak menggunakan takgig, dan
takhrij hadis, sedangkan Nir al-Din ‘Itr menggunakannya 2) Al-San‘ani menjelaskan persoalan
hadis mushkil, sedangkan Nar al-Din ‘Itr menjelaskannya jika hadis bertentangan 3) mazhab Al-
San‘ani adalah Zaidiyyah sedangkan Nar al-Din ‘Itr menganut Hanafi 4) Al-San‘ani memberikan
penjelasan (syarah) hadis tanpa tema, sedangkan Nur al-Din ‘Itr menjelaskan hadis secara
tematik. Adapun perbedaan pemahaman hadisnya: 1) Hukum berselawat kepada keluarga Nabi
dalam salat menurut Al-San‘ani adalah wajib, sedangkan menurut Nur al-Din ‘Itr sunah 2)
mengenai niat antara makmum dan imam dalam salat, menurut Al-San‘ani boleh terjadi
perbedaan, sedangkan menurut Nar al-Din ‘Itr harus sama dan sesuai nitnya 3) kata sadagah
dalam hadis bab sadagah tazawwu’, menurut Al-San‘ani mencakup zakat dan sedekah sunah,
sedangkan menurut Nir al-Din ‘Itr itu bermakna sedekah sunah.

Saran penulis bahwa tesis ini tentu terdapat kekurangan selama penelitian, sehingga
penulis berharap agar penelitian ini dapat dilanjutkan oleh generasi mendatang, dengan cara
menindak lanjuti pemahaman dan pemikiran al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr melalui karya-karya
mereka secara kritis dan komprehensif.

Vi
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BAB |

PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi Muhammad saw adalah sebagai pedoman hidup yang utama
bagi umat Islam setelah al-Qur’an. Segala tingkah laku manusia yang tidak
ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan cara mengamalkannya, tidak
diperincikan menurut dalil yang masih utuh, tidak dikhususkan menurut dalil
yang masih mutlak dalam al-Qur’an, maka dicarikan solusi dan penyelesaiannnya
dalam hadis Nabi.*

Nabi Muhammad saw sebagai seorang Nabi dan Rasul bertindak sebagai
penjelas (mubayyin) al-Qur’an dan musharri‘, hal ini menjadikan beliau
menempati posisi yang penting dalam agama Islam. Sebagaimana pendapat
Ahmad ibn Hambal, bahwasanya sunah (hadis) berfungsi untuk menafsirkan dan
menjelaskan al-Qur’an. Tanpa menggunakan hadis, syariat Islam tidak mungkin
dapat dipahami dan dilaksanakan secara utuh oleh umat Islam.> Misalnya,
perintah salat di dalam al-Qur’an tidak ada penjelasan secara detail mengenai tata
cara, jumlah rakaat, waktu pelaksanaannya dan sebagainya. Demikian juga,
perintah zakat disampaikan al-Qur’an secara umum tanpa ditentukan berapa
nisab-nya, ukuran-ukurannya, syarat-syaratnya, dan sebagainya. Serta masih
banyak lagi ketentuan-ketentuan hukum Islam dalam al-Qur’an yang masih

bersifat umum dan disampaikan secara mutlak tanpa perincian lebih jauh. Oleh

! Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalah al-Hadis (Bandung: PT. al-Ma’arif, 1974), 15.
2 Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), ix.



karena itulah, peran hadis dalam menetapkan suatu ketentuan hukum tentu sangat
penting (urgent), hadis atau sunah merupakan ketetapan hukum atas dasar
tuntunan Nabi saw.

Tidak diragukan lagi bahwa Kkitab-kitab hadis merupakan ‘“gudang
pengaman” terhadap sunah Nabi yang merupakan sumber pokok kedua bagi
hukum Islam, disamping dijadikan rujukan penting terhadap ajaran-ajaran Islam
lainnya, seperti agidah, syariat, dan kebudayaan, khususnya pada periode-periode
pertama. Dari sini jelaslah bahwa betapa pentingnya mempelajari hadis-hadis
Nabi, sebab faidahnya tidak hanya terbatas pada satu cabang ilmu saja, tetapi
mencakup seluruh aspek kebudayaan Islam.

Para ulama di masa lalu telah mencurahkan segala upaya yang begitu
besar untuk menghimpun hadis-hadis yang menjadi warisan Nabi, sehingga saat
ini banyak kitab-kitab hadis yang dihasilkan para ulama sebagai upaya untuk
menjaga hadis-hadis tersebut agar terpelihara otentitasnya sebagai acuan dalam
pengamalan kehidupan sehari-hari. Beberapa kitab hadis klasik yang sampai
kepada umat Islam saat ini dan dikenal secara umum antara lain adalah kitab al-
Muwatta’ karya Malik, al-Musnad karya Ahmad ibn Hambal, al-Jami‘ al-Sahih
karya al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih karya Muslim, al-Sunan karya Abu Dawud,
al-Sunan karya al-Tirmidhi, al-Sunan karya al-Nasa’1, al-Sunan karya Ibn Majah,

al-Sunan karya al-Darimi, al-Sunan al-Saghir karya al-Baihaqi, Sahih Ibn

¥ Mustafa al-Siba’i, al-Hadis Sebagai Sumber Hukum. Terj. Dja’far Abd. Muchith (Bandung: CV.
Diponegoro, 1979), 70-71.



Khuzaymah, al-Mustadrak ala al-Sahthayn karya al-Hakim, Mu ‘jam al-Saghir
karya al-Tabarani, al-Umm karya al-Shafi‘1, dan al-Kafi karya aI-KuIayni.4

Adapun diantara kitab hadis yang sangat popular dikalangan para penuntut
ilmu agama, dan banyak dikaji di dalam dunia pendidikan Islam, terutama pondok
pesantren di Indonesia maupun di penjuru dunia adalah Buliigh al-Maram yang
disusun pada abad ke-9 H oleh Ibn Hajar al-‘Asqallani (773-852 H).

Sebagian besar sistematika penyusunan Kkitab-kitab hadis diatas lebih
cenderung didominasi corak fikih, karena hampir semua kitab-kitab hadis disusun
pada masa dan sesudah periode para imam mazhab fikih seperti Hanafi, Malik,
Shafi‘1, dan Ahmad ibn Hambal. Kitab Buliigh al-Maram yang disusun pada abad
ke-9 H, tentunya juga tidak lepas dari pengaruh kecenderungan corak Kitab-kitab
hadis pada masa itu atau pada masa sesudahnya, yaitu cenderung didominasi
corak fikih.

Buliigh al-Maram merupakan kitab hadis yang ringkas, di dalamnya
memuat hadis-hadis yang terkait dengan hukum-hukum Islam yang disusun oleh
Ibn Hajar al-‘Asqgallant, dan ditujukan sebagai tuntunan praktis dalam kehidupan
umat Islam sehari-hari. Kitab ini ditulis berdasarkan tema-tema tertentu, yakni
dalam bidang hukum; mencakup dalil-dalil hukum yang ditulis secara ringkas
agar mudah untuk dihapal dan dapat diulang-ulang dalam waktu yang sama.

Dilihat dari bentuknya, kitab Buliigh al-Maram termasuk kitab yang

berukuran kecil, berdasarkan angka terakhir pada nomor urut hadis, di dalamnya

* Tim Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadis (Yogyakarta: TH
Press, 2009), XXi-Xxvi.
® T.M. Hasbi al-Shiddigi, Sejarah dan Pengantar ilmu Hadis (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999),

111-112.



memuat 1.596 hadis dan dibukukan dalam satu jilid. Dibanding jumlah hadis
dibandingkan kitab-kitab hadis yang lain, jumlah ini tentu relatif sedikit. Karena
itulah, Buliigh al-Maram hanya dikemas dalam satu jilid.® Kitab ini tampak
ringkas dan mudah dicerna sehingga banyak dikaji dan digemari oleh masyarakat
luas, khususnya pengkaji ilmu hadis.

Di setiap akhir hadis yang dimuat dalam Buliigh al-Maram lbn Hajar
menyebutkan perawi hadis asalnya. la memasukkan hadis-hadis yang berasal dari
sumber-sumber utama dari Kitab-kitab induk seperti Sahth al-Bukhari, Sahih
Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan Tirmidhi, Sunan al-Nasa'’i, Sunan Ibn Majah,
Musnad Ahmad, dan selainnya.

Keinginan penyusun Kkitab ini untuk mempermudah para pembaca
tercermin dari sistem pengutipan hadisnya. Hadis-hadis dalam kitab ini semua
disampaikan dengan sangat ringkas, tanpa menyertakan sanad (mata rantai) hadis,
kecuali sanad yang sampai kepada sahabat dan mukharrij al-kadith (orang yang
mengeluarkan hadis). Pengecualian ini ditujukan untuk mempermudah
pengecekan hadis dalam kitab ini.

Ibn Hajar mengemukakan maksud dari penyusunan kitab ringkas ini
adalah agar dapat dinikmati oleh seluruh kalangan masyarakat, baik kalangan
masyarakat awam, pelajar, dan ulama. kalangan awam bisa mempelajari kitab ini
dengan mudah, para pelajar dapat lebih mudah menghapalkan kitab ini, dan dari

kalangan ulama pun tidak bisa lepas dari kebutuhan kitab ini.

® Ibn Hajar al-*Asqallani, Bulugh al- Maram Terj. Khalifaturrahman dan Haer Haeruddin (Jakarta: Gema
Insani, 2013)



Begitu pentingnya kitab Buliigh al-Maram ini untuk dipelajari dan dikaji
olen masyarakat luas, banyak ulama yang menyusun Kkitab-kitab syarah
(penjelasan) dari kitab Buliigh al-Maram. Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwa
dalam tradisi ilmu hadis, syarah memegang peranan penting untuk menjelaskan
hal-hal yang dianggap masih umum, bersifat global, sulit dipahami, terlihat
bertentangan, maupun hal-hal yang masih menyimpan keganjilan dalam matan-
matan hadis.

Kehadiran syarah menjadi sangat penting tatkala hadis-hadis Nabi mulai
dikumpulkan dan dikodifikasikan dalam jilid-jilid besar. la berfungsi sebagai
penjelas atas kumpulan teks-teks hadis Nabi. Tanpa keberadaannya, tentu susah
untuk memahami nas-nas hadis yang telah dibukukan pada masa-masa awal.’
Meski belum menjadi kecenderungan, rentang waktu antara abad ke-2 hingga
abad ke-7 (menurut beberapa pendapat para ulama hadis) telah bermunculan
sejumlah penulisan syarah hadis. Gelombang besar munculnya kitab-kitab syarah
baru terjadi pada abad selanjutnya, yakni dalam periode yang kemudian dikenal
dengan “‘asr al-shurith ” yang terjadi pada abad 7 hingga saat ini.

Penulisan syarah hadis pada umumnya mengacu pada kitab-kitab hadis
yang telah disusun oleh para ulama mutaqaddimin, seperti al-kutub al-sittah, dan
sejumlah kitab hadis yang juga disusun oleh ulama muta’akhkhirin. Salah satu hal
yang diprioritaskan ulama kala itu adalah kompilasi terhadap hadis-hadis yang
berkaitan dengan hukum. Selain itu dikarenakan hal tersebut juga menyangkut
dan berkaitan langsung dengan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari.

Hadis-hadis hukum yang termuat dalam kitab-kitab induk yang bersanad lengkap

" Fatima Mernissi, Wanita di Dalam Islam Terj. Yaziar Radianti (Bandung: Pustaka, 1994), 10.



disusun kembali oleh para ulama belakangan dengan hanya mengambil perawi
pertama (sahabat) dan mukharrij-nya. Hadis-hadis tersebut kemudian dijabarkan
oleh para ulama yang kemudian melahirkan suatu disiplin ilmu yaitu fikih. Kitab-
kitab fikih sendiri merupakan hasil penjabaran dari hadis-hadis hukum seperti
yang disebutkan di atas. Oleh karenanya, fikih sendiri tidak dapat dilepaskan dari
syarah hadis, karena kenyataannya juga para ulama terdahulu terkadang
menggunakan istilah figh al-Aadith untuk menyebut syarah hadis.

Trend lain dalam pensyarahan pada masa kini ialah adanya berbagai
macam syarah atas kitab Buliigh al-Maram. Tidak hanya jumlahnya yang banyak,
corak dan metode penulisannya yang pun juga bervariasi. Metodologi
pensyarahan yang beragam dalam kitab-kitab tersebut —oleh para ulama
belakangan- diklasifikasikan dalam beberapa kategori metode seperti metode
tahlils, ijmali, mawdi iy, dan mugarin.® Selain itu, perbedaan pendapat yang biasa
terjadi dalam kajian fikih antar mazhab nampaknya juga turut mempengaruhi
corak penulisan syarah hadis. Hal ini ditandai dengan kemunculan syarah yang
bercorak sektarian maupun yang non-sektarian yang nampak mengakomodir
toleransi atas perbedaan pemahaman yang ada.

Fenomena penulisan syarah tersebut setidaknya menarik untuk diamati
lebih lanjut. Alfatih Suryadilaga berpendapat bahwa penulisan syarah hadis
sebenarnya tidak pernah lepas dari suatu maksud ataupun tujuan tertentu. la
menambahkan bahwa pensyarahan atas kitab-kitab hadis sangatlah tidak bebas
nilai. Secara kasuistik, seringkali ditemukan sedikit fanatisme dalam pensyarahan,

sehingga kemudian lebih cenderung menampakkan subyektifitasnya. Sifat

8 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SuKa Press, 2012), xiv.



subyektif ini sendiri sepertinya muncul dari pengaruh fanatisme bermazhab yang
berlebihan. Oleh karenanya, usaha pensyarahan tersebut nampaknya bertujuan
untuk mencari legitimasi dari hadis yang disyarahi demi menyatakan pembenaran
pemikiran dan tindakan, sekaligus untuk meyakinkan para pengikut mereka
bahwa ajaran yang mereka sampaikan adalah sesuatu yang benar.’

Dari kitab Buliigh al-Maram ini -pada periode berikutnya- melahirkan
produk beberapa kitab syarah yang beredar dikalangan umat Islam, diantaranya;°
pertama, al-Badr al-Tamam karya Sharif al-Din al-Husayn ibn Muhammad ibn
Sa‘id al-Ala’i atau yang lebih dikenal dengan nama al-Maghrabi hakim San‘a" ,
wafat pada tahun 1119 H. kitab ini telah dicetak dan telah tersebar luas. Kedua,
Ifham al-Afham Kkarya Sayyid Yusuf ibn Muhammad al-Ahdal, wafat pada tahun
1242 H. kitab ini belum pernah dicetak, masih dalam bentuk manuskrip. Ketiga,
Fath al-‘Allam karya Sadiq ibn Hasan al-Qanuji Raja Bahubal. Kitab ini pun telah
dicetak namun peredarannya tidak banyak. Keempat, /banah al-Ahkam karya
Sayyid Muhammad ibn Alawi al-Maliki (muhaddith tanah haram). Kitab ini pun
telah dicetak dan banyak beredar luas di masyarakat.

Selain empat kitab di atas, ada dua kitab syarah Buliigh al-Maram yang
lain yang penting pula diketahui oleh masyarakat, khususnya pengkaji ilmu hadis,
yaitu: Subul al-Salam dan I‘lam al-Anam. Kitab Subiil al-Salam adalah hasil
karya Muhammad ibn Isma‘1l al-San‘ani al-Yamani, atau yang dikenal dengan al-
San‘ani, sedangkan kitab /‘/lam al-Anam adalah buah karya Niir al-Din ‘Itr. Kitab

Subul al-Salam merupakan kitab yang sangat masyhur di kalangan umat Islam

% 1bid., xviii-xxii.
1% Hasan Sulaiman al-Nuri dan Alawi Abbas al-Maliki, Ibanah al-Ahkam Syarh Bulugh al-Maram (Beirut:
Darul Fikr, 2008), 6.



dari berbagai mazhab di seluruh penjuru dunia. Di Indonesia, Subul al-Salam
merupakan kitab yang sudah tidak asing lagi bagi para da’i, pelajar, santri,
maupun mahasiswa. Bahkan kitab ini selalu dipakai sebagai salah satu kitab wajib
di kalangan pesantren. Sedangkan kitab 7‘lam al-Anam merupakan Kitab syarah
yang terbit paling akhir dibandingkan dengan kitab-kitab syarah lainnya, oleh
karena itu keberadaannya saat ini belum banyak dikenal masyarakat.

al-San‘ani merupakan ulama hadis kenamaan yang hidup pada era klasik,
sedangkan Nur al-Din ‘Itr adalah tokoh hadis pada era kontemporer. Bahkan saat
ini (saat penulis melakukan penelitian ini), beliau masih hidup dan tinggal di
Syiria. Keduanya sama-sama mensyarahi kitab Buliigh al-Maram pada eranya
masing-masing. Hal ini tentu menjadikan penulisan syarah tersebut memiliki
perbedaan dari berbagai segi, baik dari segi metode pensyarahan, maupun
pemahaman hadisnya. Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap kedua kitab syarah tersebut, untuk mencari letak persamaan dan
perbedaan dari metode kedua kitab tersebut. Selain itu, ditemukan juga persamaan
dan perbedaan pemahaman terhadap hadis-hadis dalam kitab Buliigh al-Maram.

Kesimpulan dari uraian di atas, bahwa penelitian ini ditetapkan atas dasar
beberapa pertimbangan sebagai berikut: pertama: kitab Subul al-Salam dan I ‘lam
al-Anam merupakan bentuk syarah dari kumpulan hadis Buliigh al-Maram karya
al-‘Asqallani yang banyak mendapatkan pujian dari para ulama, dan sering dikaji
oleh masyarakat muslim di seluruh penjuru dunia dari dahulu hingga saat ini.
Kedua, menjadi menarik dikaji ketika diketahui bahwa al-San‘ani yang

bermazhab Zaydiyah (Shi’ah) ternyata mensyarahi kitab yang disusun oleh Ibn



Hajar yang notabene adalah seorang ulama Sunni yang bermazhab Shafi‘t. ketiga,
al-San‘ani adalah tokoh ulama klasik, sedangkan Niir al-Din ‘Itr merupakan tokoh
hadis kontemporer. Keduanya sama-sama mensyarahi kitab Buliigh al-Maram.
Dan ternyata ditemukan persamaan dan perbedaan mereka dalam menggunakan

metode pensyarahannya dan dalam memahami hadis-hadis Buliigh al-Maram.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulisan tesis ini

dirumuskan pada masalah berikut:

1. Bagaimana metode pensyarahan hadis dalam kitab Subul al-Sa/am menurut
al-San‘ani?

2. Bagaimana metode pensyarahan hadis dalam kitab 7‘lam al-Anam menurut
Nir al-Din “Itr?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan metode pensyarahan antara kedua kitab
syarah tersebut dan pemahaman hadis antara al-San‘ani dan Niir al-Din ‘Itr?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki maksud

dan bertujuan untuk:

1. Untuk menjelaskan metode pensyarahan hadis dalam kitab Subul al-Salam
menurut al-San‘ani.

2. Untuk menjelaskan metode pensyarahan hadis dalam kitab 7‘lam al-Anam

menurut Nur al-Din ‘Itr.
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3. Untuk menjelaskan persamaan dan perbedaan metode pensyarahan antara
kedua kitab syarah tersebut dan pemahaman hadis antara al-San‘ani dan Niir
al-Din ‘Itr.

D. Kegunaan Penelitian
Tesis ini disusun tentu diharapkan banyak manfaat dan berguna bagi
masyarakat luas. Penulis berharap penelitian ini mengandung kegunanan secara
teoritis dan secara praktis.

1. Secara teoritis, tesis ini sangat berguna untuk:

a) Mendapatkan pengetahuan secara mendalam tentang metode pensyarahan
hadis dalam kitab Subul al-Salam dan I‘lam al-Anam menurut al-San‘ani
dan Nir al-Din ‘Itr.

b) Mendapatkan hasil perbandingan metode pemahaman hadis antara al-
San‘ant dan Nir al-Din ‘Itr yang meliputi persamaan dan perbedaan
metode pensyarahan kedua kitab tersebut dan metode pemahaman
hadisnya.

2. Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis adalah penelitian ini
diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna bagi perkembangan khazanah
kitab syarah hadis terutama syarah-syarah hadis Buliigh al-Maram yang
mencapai puluhan kitab syarah dari era klasik hingga era kontemporer dengan
berbagai metode. Begitu juga, penelitian ini dapat digunakan sebagai bentuk
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu keislaman khususnya dalam
bidang kajian ilmu syarah hadis, sehingga dapat dikaji oleh para pelajar pada

umumnya dan pecinta ilmu hadis khususnya.
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E. Penelitian Terdahulu
Sebelum melakukan penelitian lebih mendalam dan komprehensif, terlebih
dahulu penulis menelusuri dan melakukan kajian terhadap beberapa penelitian
yang memiliki relasi dengan kajian dalam penelitian ini. Hal ini dilakukan agar
tulisan ini merupakan hasil penelitian yang baru dan orisinil, dan belum pernah
diteliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Berikut ini beberapa penelitian yang
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya:
1. Metodologi Sharh Hadis Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki (Telaah Kitab
Ibanah al-Ahkam Sharh Buligh al-Maram). Judul skripsi ini di tulis oleh
Muhammad Igbal Rahman, seorang mahasiswa Program Studi IImu al-Qur’an
dan Tafsir pada Fakultas Usuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. Skrpsi ini mengupas secara panjang lebar tentang latar
belakang Sayyid Muhammad Alaw1 al-Maliki dalam mensyarahi kitab Buliigh
al-Maram dan metodologi syarah hadisnya dalam kitab /banah al-Ahkam.
Kesimpulan yang dapat diambil dari tulisan ini bahwa Sayyid Muhammad
Alaw1 al-Maliki dalam mensyarahi kitab ini menggunakan ketiga metode
syarah (ijmali, tahlili, dan mugarin) dalam Ibanah al-Ahkam Sharh Buliigh al-
Maram dan membagi hadis kedalam lima tahap, yaitu al-ma ‘na al-ijmali, al-
tahlil al-lafzi, figh al-hadith, rawi al-hadith dan man akhraja al-hadith. Beliau
menyajikan penjelasan yang representatif menyesuaikan dengan tuntutan
zaman dan bersesuaian pula dengan kaedah pendidikan modern, tanpa
menyebut masalah zarjih terhadap satu dalil ke dalil yang lain. Hal ini ia

lakukan sebagai respon terhadap kemajuan zaman yang semakin canggih yang
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kebanyakan orang ingin serba cepat dan praktis, juga masyarakat yang
membutuhkan penjelasan hukum terhadap segala persoalan dengan mudah
dan cepat dipahami.

. Kajian Sharh Hadis Subul al-Salam (perspektif Historis). Karya ini berupa
tesis yang ditulis olen Kholila Mukaromah, mahasiswi pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga pada tahun 2015. Tesis ini banyak mengupas tentang berbagai
aspek, baik aspek historis al-San‘ani, karakteristik kitab Subul al-Sa/am, dan
aspek multikausalitas historis dalam pen-syarah-an Subul al-Salam.

Adapun kesimpulan dari tesis tersebut ada dua bagian: pertama, bahwa kitab
Subul al-Salam disusun dengan tujuan menyelamatkan umat Islam dari
bahaya taglid buta dan sikap fanatik berlebihan terhadap suatu tokoh atau
mazhab tertentu. Keunggulan kitab ini terlihat dari corak pensyarahannya
yang non-sektarian jika dibandingkan dengan syarah Buliigh al-Maram
lainnya. Selain itu juga dikenal dengan pen-tarjih-annya atas sejumlah
pendapat yang ada. Kedua, adanya hubungan multikausalitas yang nampak
antara model pensyarahan dengan latar belakang yang melingkupi
pensyarahannya. Dalam hal ini penulisnya melihat sejumlah faktor: afiliasi
mazhab, akar genealogi pemikiran, dan konteks sosio-historis al-San‘ani, telah

turut mempengaruhi model pensyarahannya dalam karyanya.

. Metode Istinbath Hukum Muhammad I[bn Isma‘tl al-San‘ant dalam Kitab

Subul al-Salam karya Nurliana yang diterbitkan dalam Jurnal al-Fikra: Jurnal
IImiah Keislaman, Vol. 5, No.2, Juli - Desember 2006. la memaparkan dalam

tulisannya bahwa al-San‘ani cenderung menggunakan metode istinbat dengan
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bersandar kepada empat dalil yang pokok, yaitu al-Qur’an, Sunah, Ijmak, dan
Qiyas.

Sedangkan kesimpulan yang bisa diambil adalah kitab Subul al-Salam bukan
hanya mengutip hadis-hadis dalam kitab Buliigh Maram saja, akan tetapi al-
San‘ani juga mensyarah hadis tersebut dan menggali dan mengeluarkan
hukum-hukum yang terdapat di dalamnya. Kitab tersebut berisikan kumpulan
hadis-hadis dari hasil istinbat para fugaha’ yang menjelaskan tentang hukum-
hukum fikih, diriwayatkan oleh para imam hadis seperti al-Bukhari, Muslim,
Malik, Abu Dawud, dan lain-lain, serta juga menjelaskan tentang tingkatan
hadis berupa sahih, hasan, dan da ‘if.

Adapun penelitian sebelumnya yang bertemakan komparasi (perbandingan)

kitab-kitab hadis, maka yang dapat ditelusuri oleh penulis sebagai berikut:

1. Metodologi Pemahaman Hadis Ulama Nusantara (Perbandingan Kitab
Tangth al-Qaul dan al-Khil‘ah al-Fikriyah). Karya ini merupakan skripsi
yang ditulis oleh Nasrullah, mahasiswa Program Studi llmu al-Qur’an dan
Tafsir, pada Fakultas Usuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Melalui
tulisannya, Nasrullah memaparkan tentang perbandingan metodologi
pemahaman hadis Nawawi al-Bantani dan Mahfud al-Tarmasi dalam kitab
hadisnya mereka.

Adapun kesimpulan dari tulisan ini adalah: (1) Model penyusunan kitab yang
dilakukan oleh Nawawi al-Bantani ialah dengan memberikan syarah atau
komentar terhadap karya ulama sebelumnya. Sedangkan al-Tarmasi menulis

ulang hadis dan memberikannya syarah (2) Metode syarah hadis yang
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digunakan oleh al-Bantani ialah secara ijmali. Sedangkan metode yang
digunakan oleh al-Tarmasi adalah rah/ili. Adapun corak yang melekat dalam
kitab Tangih al-Qaul ialah corak sufi, sedangkan kitab al-K#il ‘ah al-Fikriyah
bercorak bahasa.

Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah atas Pemikiran Muhammad al-
Ghazalt dan Yasuf al-Qardawi). Karya ini adalah disertasi yang disusun oleh
Suryadi pada tahun 2004, mahasiswa Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam disertasinya, Suryadi berupaya menganalisis
terhadap metode pemahaman hadis Muhammad al-Ghazali dan Ydasuf al-
Qardawi, dan menelaah pemikiran mereka, serta mencoba mengkomparasi
antara kitab karya Muhammad al-Ghazali dan kitab karya Yusuf al-Qardawr,
dengan cara mencari letak persamaan dan perbedaan dalam kedua Kitab
tersebut, baik dari sisi materi hadis, karakteristik metode, orisinalitas
pemikiran, tipologi pemikiran, serta implikasi pemikirannya.

Adapun kesimpulan dari disertasi tersebut adalah Muhammad al-Ghazali
menetapkan 4 kriteria dalam memahami hadis Nabi, yaitu: (1) pengujian
dengan al-Qur’an (2) pengujian dengan hadis (3) pengujian dengan fakta
historis (4) pengujian dengan kebenaran ilmiah. Adapun metode pemahaman
hadis Yusuf al-Qardhawi adalah: (1) Memahami hadis sesuai dengan petunjuk
al-Qur’an (2) Menghimpun hadis-hadis yang setema (3) Kompromi atau tarjih
terhadap hadis-hadis yang kontradiktif (4) Memahami hadis sesuai dengan
latar belakang, situasi, dan kondisi serta tujuannya (5) Membedakan antara

sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap (6) Membedakan antara
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ungkapan hagigah dan majaz (7) Membedakan antara yang gaib dan yang

nyata (8) Memastikan makna kata-kata dalam hadis.

Dari beberapa karya diatas, dapat disimpulkan bahwa belum ada satupun
karya yang serupa dengan penelitian yang akan dikaji oleh penulis, sehingga
penelitian ini perlu untuk dilanjutkan dan diajukan oleh penulis sebagai tugas
tesis.

F. Kerangka Teori
Sebagaimana apa yang penulis kemukakan di atas, bahwa pemahaman
hadis al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr tersebut mengacu kepada masing-masing
kitab syarah keduanya, yaitu: Subul al-Salam dan [‘lam al-Anam. Selanjutnya
dikomparasikan antara kedua kitab tersebut untuk dicari persamaan dan
perbedaan dari metode syarah keduanya dan pemahaman hadisnya. Sehingga
untuk mempermudah analisis terhadap topik penelitian ini, perlu kiranya
dijelaskan mengenai: pertama, syarah hadis, dan kedua, metode komparasi.
Selanjutnya uraian atas kedua konsep diatas akan dijelaskan sebagaimana berikut:

1. Syarah Hadis

Sebagaimana diketahui, bahwa ‘“syarah hadis” adalah merupakan gabungan
dari kata “syarah” dan “hadis”. Kata “syarah” berasal dari bahasa Arab sharaha-
yvashrahu-sharhan yang memiliki beberapa makna berikut: membuka (fataha);
menjelaskan, (bayyana),™* menyingkap (kashafa), memutuskan (gata‘a),
memahami (fahima), dan meluaskan (wassa‘a). kata ini selanjutnya digunakan

untuk menunjuk sebuah keterangan dan penjelasan terhadap obyek studi di segala

1 Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Magqayis al-Lughah, tahqig: Abd al-Salam Muhammad Harun
(Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), I11: 269.
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bidang ilmu pengetahuan terutama dalam studi agama yang menggunakan bahasa
Arab. Akan tetapi ketika kata “syarah” ini disandarkan dengan kata “hadis”, maka
menjadi mudah dipahami bahwa maksud dari syarah hadis adalah suatu aktifitas
penyingkapan atau penjelasan terhadap makna-makna dan pemahaman terhadap
segala sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah saw baik yang berupa
perkataan (sabda), perbuatan, dan ketetapan, maupun sifat-sifat kepribadiannya.

Kata syarah hadis memiliki padanan dengan istilah lain dalam bahasa Arab,
seperti: figh al-hadith, ma ‘ant al-hadith, dan tafsir al-hadith.** Muhammad Tahir
al-Jawwabi menjelaskan bahwa istilah syarah hadis yang lebih dikenal luas saat
ini merupakan transformasi dari istilah figh al-kadith. Jika figh al-hadith lebih
bersifat konseptual dan disampaikan secara lisan, maka syarah hadis lebih bersifat
kongkrit operasional.

Adapun istilah “tafsir” untuk menyebut “syarah” bisa terlihat dari beberapa
karya syarah terhadap kitab al-Muwatta’ karya Malik pada abad awal, seperti
kitab Tafsir ‘ala Muwatta’ Karya Abdullah ibn Nafi‘ (w. 186 H), Tafsir Hadith al-
Muwatta’ karya Asbag ibn al-Faraj ibn Sa’id ibn Nafi® al-Misri (w. 225 H), Kitab
fi Tafsir al-Muwatta’ karya Abdul Mulk ibn Habib al-Silmi (w. 238 H), dan Tafsir
al-Muwatta’ karya al-Qurtubi (w. 255 H). Selain itu, istilah ini juga memiliki
hubungan erat dengan hdashiyah (keterangan tambahan), atau fa‘lig (catatan

pinggir/bawah) dalam tradisi penulisan kitab-kitab klasik yang berbahasa Arab.*?

12 pengantar Nizar Ali dalam Abdul Mustaqim, /imu Ma anil Hadis: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta:
IDEA Press, 2008), viii.
3 A. Hasan Asy’ari Ulama’l, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 (Juli 2008),

339.
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Syarah hadis yang selanjutnya dimaksudkan disini adalah syarah hadis yang
telah terkodifikasikan dalam bentuk kitab yang umumnya sampai berjilid-jilid.
Objek dari aktifitas pensyarahan ini tidak lain adalah hadis Nabi saw dari segi
keseluruhan kaidah-kaidahnya dan persoalan-persoalan yang terkait dengan
penjelasan makna-makna hadis. Di antara yang dimaksud adalah pengungkapan
maksud, tujuan, dan makna suatu hadis secara umum, penjelasan atas adanya
pertentangan dan nasakh, serta penjelasan kata-kata (berdasarkan konteks
disabdakannya). Setidaknya pensyarahan sebuah hadis itu mencakup empat aspek
berikut: pertama: penjelasan umum (judul kitab dan bab). Kedua: aspek sanad.
Ketiga: aspek matan. Keempat: aspek pemahaman isi.**

Secara umum, tujuan lahirnya karya-karya syarah hadis adalah sebagai
berikut:

a. Menghidupkan kembali karya-karya hadis (kitab-kitab matan hadis) yang
kelihatannya mati, karena ada rasa mungkin tidak diperlukan lagi.

b. Menguraikan makna yang terkandung di dalam hadis, baik dari segi bahasa,
dan dari segi pandangan syariat, atau mungkin dari segi istilah dalam bidang-
bidang tertentu seperti tasawuf, teologi, filsafat, dan sebagainya yang
dianggap perlu.

c. Menyesuaikan makna-makna yang terkandung dalam matan hadis tersebut
dengan pemahaman pada saat itu. Yakni dengan menggunakan ungkapan, atau
bahasa yang mudah dipahami pada zamannya, sehingga memperkaya

perbendaharaan makna, dan pemahaman masyarakat pada saat itu.

4 1bid., 352.
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d. Meluruskan pemahaman yang keliru dari hal-hal yang diperbincangkan di
tengah masyarakat, seputar berbagai persoalan yang terkandung di dalam
hadis, pada masa penulisan kitab syarah tersebut.’®
Masing-masing aspek tersebut memiliki unsur-unsur yang diuraikan sebagai

berikut: pertama, penjelasan umum meliputi: penjelasan bunyi lafal (harf wa

shakl), kaidah bahasa (rahwu dan saraf), arti kamus (ma ‘na lughawi), arti istilah
atau maksud (ma ‘na istilahi); kedua, aspek sanad meliputi: penjelasan nama
seluruh rijal atau sebagian rijal, penilaian terhadap rijal dan sebab penilaian
tersebut (sabab al-jarkh wa al-ta‘dil), nilai status hadis, serta argumentasi nilai
status tersebut; ketiga, aspek matan meliputi: penjelasan kata perkata, penjelasan
perkalimat, penjelasan keseluruhan matan, penjelasan kata-kata yang sulit

(gharib), penjelasan matan atau redaksi lain sebagai shahid; keempat, aspek

pemahaman meliputi: penjelasan hukum yang terkandung di dalamnya, pendapat

multi mazhab, pendapat aliran tertentu, pendapat satu mazhab saja, pemaparan
pendapat sendiri, penjelasan dalil yang digunakan mazhab, penjelasan terkait
faidah dan hikmah, dan penjelasan pendapat para syarih terdahulu.*® Keseluruhan
unsur (berjumlah 23 unsur menurut A. Hasan Asy’ari Ulama’i) kemudian menjadi
parameter untuk mengukur model susunan syarah.

Sedangkan ditinjau dari segi metode pensyarahan setidaknya dikenal ada dua
macam Kkategori, yaitu: dari segi susunan syarah dan segi pendekatan yang
digunakan dalam syarah. Berdasarkan susunan syarah, ragamnya dapat

diklasifikasikan kedalam tiga macam: pertama, syarah tafsili (penjelasan

15 Abdul

Latif Razaq, “Kedudukan syarah dalam tradisi Islam”, dalam al-Hikmah, Vol. 2, (1998), 45.

1® A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 ( Juli, 2008),

352-353.
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terperinci) yang memuat lebih dari 13 unsur dari 23 unsur yang ada; kedua, syarah
wasit (penjelasan menengah) yang memuat sekurang-kurangnya tujuh unsur dari
23 unsur di atas; ketiga, syarah wajiz (penjelasan terbatas) yang mengandung
kurang dari 7 unsur dari 23 unsur yang ada.'’

Adapun mengenai suatu pendekatan yang digunakan, maka syarah terbagi
menjadi tiga macam: pertama, syarah hukum (fikih) yang bertujuan untuk
menjelaskan maksud nas yang ditandai dengan penekanan atas penjelasan hukum,
serta pendapat mazhab dan dalil yang digunakan; kedua, syarah kebahasaan yang
lebih menampakkan unsur-unsur penjelas bunyi lafal, kaidah bahasa, arti kamus,
dan disertai penjelasan maksud (ma‘na istilahi); ketiga, syarah komprehensif
yang mencakup hampir keseluruhan unsur yang ada.*®

Muhammad Subhi Hasan Hallaj menyebutkan bahwa syarah Subul al-Salam
termasuk kategori syarah mutawassitah. 1a beralasan karena syarah ini sebenarnya
merupakan ringkasan (mukhtasar) dari produk syarah sebelumnya, yaitu al-Badr
al-Tamam karya Sharif al-Din al-Husayn ibn Muhammad ibn Sa‘id al-‘Ala’i atau
yang lebih dikenal dengan nama al-Maghrabi hakim San‘a" .*°

Sedangkan Kholilah Mukaromah mencoba untuk menganalisis dengan
menggunakan pemetaan di atas, bahwa kitab Subul a-Salam yang merupakan
produk abad ke 12 ini termasuk kategori syarah tafsili. Misalnya pada bagian

pertama, di dalam bab al-miyah kitab al-Taharah, ditemukan unsur-unsur sebagai

berikut: penjelasan bunyi lafal, kaidah bahasa, arti kamus, arti istilah atau

7 1bid., 353-354.

'8 1bid.

9 Mugaddimah dalam Muhammad bin Isma‘il al-San‘ani, Subul al-Salam, tahgiq. Muhammad Subhi
Hasan Hallaq (Jeddah, Riyadh: Dar Ibn al-Jauzi, 1421 H), 1: 15.
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maksud, penyebutan sebagian rijal (perawi pertama dan mukharrij), nilai status
hadis, penjelasan kata perkata, penjelasan perkalimat, penjelasan keseluruhan
matan, penjelasan kata-kata yang sulit, penyampaian tentang hukum, antar
mazhab, dalil-dalil yang digunakan oleh mazhab, keterangan terkait dengan
faidah dan hikmah, dan disertai penjelasan pendapat-pendapat syarih terdahulu.
Dari segi pendekatan yang digunakan ia memandang bahwa syarah ini termasuk
dalam syarah komprehensif, karena menggunakan multi pendekatan dalam
menjelaskan maksud nas serta mencakup hampir keseluruhan unsur yang ada.?

Adapun syarah [‘lam al-Anam karya Nir al-Din ‘Itr yang merupakan produk
pada era kontemporer, penulis menilai bahwa syarah ini tergolong syarah tafsili,
karena ia mensyarah setiap hadis-hadis Buliigh al-Maram dari hampir seluruh
aspek, yaitu: uraian kata-kata sulit (gharib), penjelasan i‘rab, dan baldaghah,
penyebutan sanad hadis, dan takhrij hadis, sabab wuriid al-hadith (jika hadis
tersebut memilikinya),  figh al-hadith, mushkil al-hadith (hadis-hadis yang
nampak saling bertentangan), serta penjelasan hukum-hukum lintas mazhab. Dari
kedua syarah ini, penulis akan melakukan perbandingan untuk mencari letak
persamaan dan perbedaan dari metode syarahnya dan pemahaman hadisnya.
2. Metode Komparasi

Dalam memahami hadis, terdapat empat metode yang telah dirumuskan oleh
para ulama, yaitu: metode ijmali (global), metode rahlili (analitis), metode
maudii T (tematik) dan metode mugarin (komparatif).? Metode-metode ini pula

yang digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an sehingga dapat diperoleh makna

% Kholila Mukaromah, “Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam (Perspektif Historis)” (Tesis—UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2015), 17.
2! Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 18.
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ayat secara jelas dan utuh. Dalam tulisan ini, penulis hanya fokus untuk
menguraikan pengertian metode mugarin saja, karena tema pembahasan tesis ini
mengarah kepada metode mugarin.

Kata mugarin berasal dari bahasa arab garana - yugarinu - muqaranatan.
Metode mugarin menekankan kajiannya pada aspek perbandingan (komparatif).
Metode komparasi (mugarin) adalah membandingkan hadis yang memiliki
redaksi yang sama atau mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang
berbeda dalam kasus yang sama, atau membandingkan berbagai pendapat ulama
syarah dalam mensyarah hadis Nabi saw. Dalam metode ini tidak hanya
membandingkan hadis dengan hadis saja, akan tetapi juga membandingkan
ragamnya syarah hadis dan pendapat para ulama yang mengomentari, sehingga
model ini terlihat beragam dalam pendapatnya. Kitab-kitab yang menggunakan
metode seperti ini i1alah Sahih Muslim bi al-Sharh Nawawi Karya al-Nawawi, dan
‘Umdah al-Qari’ Sharh al-Bukhari karya Mahmad al-‘Ain.??

Dalam penerapannya, metode ini dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

a. Membandingkan ayat-ayat al-Qur’an atau hadis-hadis yang memiliki
kesamaan topik dengan redaksi yang berbeda.

b. Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis, atau antara hadis satu dengan
hadis yang lain yang secara lahir terlihat kontradiktif.

c. Membandingkan pendapat-pendapat para ulama mengenai penafsiran suatu

ayat atau hadis.”®

%2 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 268.
% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 65.
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Kelebihan metode ini adalah dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
yang lebih luas dibanding metode-metode yang lain, metode ini mendorong
seorang peneliti untuk dapat mengkaji lebih mendalam tentang berbagai hadis,
ayat-ayat al-Qur’an serta pendapat-pendapat para ulama mengenai hadis yang
diteliti. Selain itu, dengan metode ini dimaksudkan dapat diketahui makna yang
luas dari sebuah hadis Nabi.

G. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian, perlu disertai dengan metode penelitian. Metode
penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode yang digunakan dalam
penelitian. Dengan demikian, metode penelitian berarti cara-cara yang harus
ditempuh dalam melakukan penelitian yang meliputi prosedur dan kaidah yang
mesti dicakupi ketika seorang peneliti melakukan aktifitas penelitian.?*

1. Jenis Penelitan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data
bersifat library reserch (penelitian kepustakaan), yaitu meneliti sejumlah
buku-buku kepustakaan dan beberapa literatur lainnya yang terkait dengan
objek kajian. Selain itu, penulis juga menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif komparatif analitik, dengan
berupaya untuk menuturkan permasalahan yang ada berdasarkan data-data.

Jadi, penulis juga menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi

kemudian membandingkan antara kedua data yang diperoleh.?

2. Sumber Data

 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Yogyakarta: SUKA Press, 2012), 61.
% Mestika zeid, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 25.
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Sebagai data primer, penelitian ini akan merujuk langsung pada kitab
syarah hadis karya al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr. Karya al-San‘ani yang
dijadikan sumber primer dalam tesis ini adalah Subul al-Salam. Sedangkan
karya Nir al-Din ‘Itr yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7‘/am al-
Anam. Selain itu, penulis juga menggunakan data sekunder sebagai
pendukung seperti syarah hadis, buku-buku, jurnal, artikel, tesis, disertasi dan
hasil penelitian yang terkait dengan obyek kajian.

H. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar penyusunan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
Pendahuluan, Pembahasan, dan Penutup. Kemudian tiga bagian tersebut
dikembangkan menjadi lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa
kajian yang secara logis saling berhubungan dan merupakan kebulatan. Untuk
mendapatkan gambaran kerangka konseptual secara komprehensif, penulis akan
menguraikan rincian globalnya sebagai berikut:

BAB | dimulai dengan pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
kerangka teoretik, dan metode penelitian yang dipergunakan untuk menyelesaikan
masalah, serta sistematika pembahasan merupakan penjelasan penting pada bab
ini guna menggambarkan arah dan kerangka penelitian.

BAB 11 berisi tentang gambaran umum mengenai metode syarah hadis,
dimulai dari pengertian syarah hadis, sejarah perkembangan syarah hadis, dan

macam-macam metode syarah itu sendiri.



24

BAB 11l menguraikan tentang gambaran umum seputar kitab Subul al-
Salam dan I‘lam al-Anam, meliputi biografi penulisnya; al-San‘ani dan Nur al-
Din ‘Itr, karya-karya keduanya, latar belakang dan sistematika penulisannya, serta
metode syarah hadis keduanya.

BAB 1V merupakan bab yang utama dan terpenting dalam penelitian ini.
Penulis berupaya untuk meneliti dan membandingkan antara kitab Subul al-Salam
dan I“lam al-Anam, dengan cara mencari letak persamaan dan perbedaan dari
metode syarah kedua kitab tersebut, serta menggali dan mendalami bagaimana
pemahaman hadis menurut al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr dalam kedua kitab
syarah mereka.

BAB V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Di dalam kesimpulan mengandung
penjelasan rangkuman jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang termaktub dalam rumusan
masalah serta penilaian penulis terhadap metode pemahaman hadis yang digunakan oleh al-
Shan’ani dan Nur al-Din ‘Itr. Sedangkan saran dimaksudkan sebagai rekomendasi dari penulis
bagi para peneliti berikutnya tentang kemungkinan adanya berbagai aspek tertentu yang mungkin
belum teruraikan secara luas dan utuh sehingga memungkinkan dilakukan penelitian lanjutan.



BAB Il
GAMBARAN UMUM MENGENAI SYARAH HADIS

A. Pengertian Syarah Hadis

“Syarah hadis” adalah merupakan gabungan dari kata ‘“‘Syarah” dan
“hadis”. Kata “syarah” berasal dari bahasa Arab sharaha-yashrahu-sharhan yang
memiliki beberapa makna berikut: membuka (fataha); menjelaskan, (bayyana),*
menyingkap (kashafa), memutuskan (gata‘a)) memahami (fahima), dan
meluaskan (wassa ‘a).” kata ini selanjutnya digunakan untuk menunjuk sebuah
keterangan dan penjelasan terhadap obyek studi di segala bidang ilmu
pengetahuan terutama dalam studi agama yang menggunakan bahasa Arab. Akan
tetapi ketika kata “syarah” ini disandarkan dengan kata “hadis”, maka mudah
dipahami bahwa maksud dari syarah hadis adalah suatu aktifitas penyingkapan
atau penjelasan terhadap makna-makna dan pemahaman terhadap segala sesuatu
yang disandarkan kepada Rasulullah baik yang berupa perkataan (sabda),
perbuatan, ketetapan, maupun sifat-sifat kepribadiannya.

Kata syarah hadis memiliki padanan dengan istilah lain dalam bahasa
Arab, seperti: figh al-hadith, ma ‘ani al-hadith, dan tafsir al-hadith .*> Muhammad
Tahir al-Jawwabi menjelaskan bahwa istilah syarah hadis yang lebih dikenal luas

saat ini merupakan transformasi dari istilah figh al-kadith. Jika figh al-hadith

! Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Magayis al-Lughah, tahgig: Abd al-Salam Muhammad Harun
(Beirut: Dar al-Fikr, 1399 H/1979 M), 111: 269.

% Kata syarh di dalam kamus Bahasa Besar Bahasa Indonesia tertulis syarah. Dari sini kata tersebut telah
dibakukan ke dalam Kamus Indonesia. Lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 1367.

® Pengantar Nizar Ali dalam Abdul Mustagim, /lmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta:
IDEA Press, 2008), viii.
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lebih bersifat konseptual dan disampaikan secara lisan, maka syarah hadis lebih
bersifat kongkrit operasional.

Dalam kajian Islam juga terdapat perkembangan kata yang sering dipakai
dalam kajian teks-teks agama, seperti syarah, tafsir, dan hashiyah, pada dasarnya
semua kata tersebut adalah model untuk mengungkap makna teks, namun secara
umum penggunaannya berbeda. Oleh karena, hal tersebut akan menimbulkan
asumsi bahwa terdapat hegemoni kata dalam salah satu kajian Islam, yang mana
tafsir akan selalu diasumsikan sebagai interpretasi dari al-Qur’an, sedangkan
syarah merupakan bagian dari model pemahaman atas hadis. Namun yang harus
diperhatikan bahwa antara tafsir ataupun syarah adalah salah satu bentuk usaha
penafsir atau pensyarah dalam menemukan makna secara tekstual.’

Adapun istilah “tafsir” untuk menyebut “syarah” bisa terlihat dari
beberapa karya syarah terhadap kitab al-Muwatta’ karya Malik pada abad awal,
seperti kitab Tafsir ‘ald Muwatta’ karya Abdullah ibn Nafi‘ (w. 186 H), Tafsir
Hadith al-Muwatta’ karya Asbag ibn al-Faraj ibn Sa‘id ibn Nafi‘ al-Misri (w. 225
H), Kitab fi Tafsir al-Muwatta’ karya Abdul Mulk ibn Habib al-Silmi (w. 238 H),
dan Tafsir al-Muwatta’ karya al-Qurtubi (w. 255 H). Selain itu, istilah ini juga
memiliki hubungan erat dengan hashiyah (keterangan tambahan), atau ta ‘lig
(catatan pinggir/bawah) dalam tradisi penulisan kitab-kitab klasik yang berbahasa

Arab.®

* Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 261.
® A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 (Juli 2008),

339.
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Syarah hadis yang selanjutnya dimaksudkan disini adalah syarah hadis
yang telah terkodifikasikan dalam bentuk kitab yang umumnya sampai berjilid-
jilid. Objek dari aktifitas pensyarahan ini tidak lain adalah hadis Nabi saw dari
segi keseluruhan kaidah-kaidahnya dan persoalan-persoalan yang terkait dengan
penjelasan makna-makna hadis. Di antara yang dimaksud adalah pengungkapan
maksud, tujuan, dan makna suatu hadis secara umum, penjelasan atas adanya
pertentangan dan nasakh, serta penjelasan kata-kata (berdasarkan konteks
disabdakannya). Setidaknya pensyarahan sebuah hadis itu mencakup empat aspek
berikut: pertama: penjelasan umum (judul kitab dan bab). Kedua: aspek sanad.
Ketiga: aspek matan. Keempat: aspek pemahaman isi.°

Secara umum, tujuan lahirnya karya-karya syarah hadis adalah sebagai
berikut:

e. Menghidupkan kembali karya-karya hadis (kitab-kitab matan hadis) yang
kelihatannya mati, karena ada rasa mungkin tidak diperlukan lagi.

f. Menguraikan makna yang terkandung di dalam hadis, baik dari segi bahasa,
dan dari segi pandangan syariat, atau mungkin dari segi istilah dalam bidang-
bidang tertentu seperti tasawuf, teologi, filsafat, dan sebagainya yang
dianggap perlu.

g. Menyesuaikan makna-makna yang terkandung dalam matan hadis tersebut
dengan pemahaman pada saat itu. Yakni dengan menggunakan ungkapan, atau
bahasa yang mudah dipahami pada zamannya, sehingga memperkaya

perbendaharaan makna, dan pemahaman masyarakat pada saat itu.

® Ibid., 352.
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h. Meluruskan pemahaman yang keliru dari hal-hal yang diperbincangkan di
tengah masyarakat, seputar berbagai persoalan yang terkandung di dalam
hadis, pada masa penulisan kitab syarah tersebut.’

Masing-masing aspek tersebut memiliki unsur-unsur yang diuraikan
sebagai berikut: pertama, penjelasan umum meliputi: penjelasan bunyi lafal (harf
wa shakl), kaidah bahasa (nahwu dan saraf), arti kamus (ma ‘na lughawr), arti
istilah atau maksud (ma ‘na istilahi); kedua, aspek sanad meliputi: penjelasan
nama seluruh rijal atau sebagian rijal, penilaian terhadap rijal dan sebab penilaian
tersebut (sabab al-jarkh wa al-ta‘dil), nilai status hadis, serta argumentasi nilai
status tersebut; ketiga, aspek matan meliputi: penjelasan kata perkata, penjelasan
perkalimat, penjelasan keseluruhan matan, penjelasan kata-kata yang sulit
(gharib), penjelasan matan atau redaksi lain sebagai shahid; keempat, aspek
pemahaman meliputi: penjelasan hukum yang terkandung di dalamnya, pendapat
multi mazhab, pendapat aliran tertentu, pendapat satu mazhab saja, pemaparan
pendapat sendiri, penjelasan dalil yang digunakan mazhab, penjelasan terkait
faidah dan hikmah, dan penjelasan pendapat para sharih terdahulu.® Keseluruhan
unsur (berjumlah 23 unsur menurut A. Hasan Asy’ari Ulama’i) kemudian menjadi
parameter untuk mengukur model susunan syarah.

Sedangkan ditinjau dari segi metode pensyarahan setidaknya dikenal ada
dua macam kategori, yaitu: dari segi susunan syarah dan segi pendekatan yang
digunakan dalam syarah. Berdasarkan susunan syarah, ragamnya dapat

diklasifikasikan kedalam tiga macam: pertama, syarah tafsili (penjelasan

" Abdul Latif Razaq, “Kedudukan syarah dalam tradisi Islam”, dalam al-Hikmah, Vol. 2, (1998), 45.
® A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 ( Juli, 2008),

352-353.
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terperinci) yang memuat lebih dari 13 unsur dari 23 unsur yang ada; kedua, syarah
wasit (penjelasan menengah) yang memuat sekurang-kurangnya tujuh unsur dari
23 unsur di atas; ketiga, syarah wajiz (penjelasan terbatas) yang mengandung
kurang dari 7 unsur dari 23 unsur yang ada.’

Adapun mengenai suatu pendekatan yang digunakan, maka syarah terbagi
menjadi tiga macam: pertama, syarah hukum (fikih) yang bertujuan untuk
menjelaskan maksud nas yang ditandai dengan penekanan atas penjelasan hukum,
serta pendapat mazhab dan dalil yang digunakan; kedua, syarah kebahasaan yang
lebih menampakkan unsur-unsur penjelas bunyi lafal, kaidah bahasa, arti kamus,
dan disertai penjelasan maksud (ma‘na istilahi); ketiga, syarah komprehensif
yang mencakup hampir keseluruhan unsur yang ada.™

Syarah merupakan aspek yang penting dalam tradisi ilmu-ilmu keislaman.
Jika diteliti dan diperhatikan secara mendalam, tradisi syarah ini merupakan suatu
tradisi yang simultan dan kontinu. la menjadi sarana konduksi antara generasi
terdahulu dengan generasi yang akan datang. Pada akhirnya, akan
mempertemukan dua model pemikiran dan pemahaman, antara masa lalu dan

masa yang akan datang.

. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis

Dapat dipastikan bahwa perkembangan syarah hadis tidak dapat
dipisahkan dengan perkembangan hadis pada masa awal, tetapi pada
perkembangan selanjutnya syarah hadis menjadi disiplin ilmu tersendiri yaitu

setelah terbentuk secara sistematik. Terbentuknya sebagai disiplin ilmu tidak

® Ibid., 353-354.

19 1hid.
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lepas dari karakter dan macam kajian yang memungkinkan untuk dikaji lebih

lanjut yaitu dengan pola dan corak yang tidak dapat disamakan dengan ilmu-ilmu

hadis lainnya, seperti periodesasi, perkembangan, metode, dan pendekatan, karena

setiap disiplin keilmuan dapat dipastikan memiliki akar sejarah, sebagaimana

beberapa keilmuan Islam lainnya, begitu juga halnya dengan syarah hadis. Namun

kajian yang penulis uraikan dalam hal ini adalah mencakup periodesasi syarah

dan perkembangan syarah dari masa awal hingga ‘asr al-shuriikh.™*

1.

Periodeisasi Syarah Hadis

Mengkaji periodesasi syarah hadis sama halnya dengan mengkaji sejarah
perkembangan hadis, dimana hadis telah mengalami perjalanan panjang mulai
dari masa Nabi hingga saat ini. Dengan demikian, sejarah perkembangan
syarah hadis, tentu sangat mengikuti perkembangan hadis. Artinya,
perkembangan syarah muncul setelah perkembangan hadis sudah melalui
beberapa dekade perjalanan. Yang menarik, bahwa para ulama berbeda
pandangan mengenai sejarah periodesasi hadis dan syarah.*?

Tim penyusun ensiklopedi Islam membagi sejarah periode hadis dan
syarah menjadi tujuh periode:*®

a. Periode wahyu dan pembentukan masyarakat Islam (masa kerasulan
dari 13 SM-11 H). perode ini ditandai dengan permulaan lahirnya hadis dari
lisan Nabi Muhammad saw. Disamping itu, masa ini dinamai dengan masa

pembentukan masyarakat Islam, karena Nabi Muhammad pada masa ini

! Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 262.

12 1bid., 262.
13 1bid., 263.
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mendidik dan menggembleng para sahabatnya dengan sebaik-baiknya dengan
meninggalkan mutiara yang sangat berharga berupa al-Qur’an dan hadis.
Rentang waktu masa ini berjalan selama 23 tahun, selama Nabi saw diutus
oleh Allah swt sebagai Rasulullah untuk menyebarkan ajaran Islam.

b. periode pembatasan hadis dan penyedikitan riwayat. Masa ini hanya
berjalan selama masa pemerintahan Khulafa’ al-Rashidan (11 H- 40 H), masa
ini ditandai dengan upaya para sahabat besar dalam menerima dan
meriwayatkan hadis. Hanya periwayat-periwayat tertentu saja yang dapat
diterima. Oleh karena itulah, nampak bahwa pada masa ini hadis tidak banyak
yang diriwayatkan, karena adanya kehati-hatian para sahabat dalam menerima
dan meriwayatkan hadis. Dan hadis baru tersebar luas dan menjadi suatu yang
penting sejak wafatnya Usman ibn ‘Affan.

c. periode penyebaran hadis ke berbagai wilayah. Pelopornya adalah
sahabat kecil dan tabi’in besar dari berakhirnya Khulafa’ al-Rashidiin sampai
awal dinasti Mu‘awiyah abad pertama Hijriyah (41 H- akhir abad 1 H). hadis
pada masa ini telah tersebar ke berbagai wilayah kekuasaan Islam, dari
wilayah Hijaz hingga sampai ke Yaman, bahkan sampai ke Afrika.
Penyebaran hadis Nabi ini juga ditandai dengan semakin maraknya madrasah-
madrasah keagamaan yang muncul di berbagai daerah sebagai sarana
pendidikan keagamaan.

d. Periode penulisan hadis dan kodifikasi resmi dimulai dari awal abad-2
H sampai di penghujung abad tersebut. Abad kedua Hijriyah ini merupakan

momentum baru bagi perkembangan hadis dimana hadis yang sebelumnya
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dipelihara melalui tradisi hafalan, pada masa itu dilakukan dengan cara
pembukuan hadis. Kitab hasil kodifikasi ulama pada masa tersebut yang
masih tersebar sampai saat ini adalah al-Muwatta’ karya Malik ibn Anas ra.

f. Periode penyaringan, pemeliharaan, dan pelengkapan. Masa ini
berlangsung selama satu abad penuh dimulai awal abad ke-3 sampai
penghujung abad tersebut. Pada masa ini mulai ada upaya penyaringan hadis
dari unsur-unsur yang bukan hadis. Hanya hadis-hadis tertentu yang
dimasukkan dalam buku hadis. Kitab-kitab Hadis yang lahir pada masa ini
antara lain: Musnad Ahmad, al-kutub al-sittah, Sahih al-Bukhari dan Sahth
Muslim.

g. Periode penerbitan, penyusunan, penambahan, dan penghimpunan hadis
(awal abad ke-4 H — jatuhnya kota Baghdad tahun 656 H). Pada masa ini
kegiatan yang dilakukan hanya mencukupkan diri dengan mengutip kitab-
kitab hadis yang telah dikodifikasi oleh para ulama abad ke-2 H dan 3 H. oleh
karena itu, corak pembukuan hadis pada masa itu dan sesudahnya sudah
beraneka ragam seperti menerbitkan hadis, spesialisasi hadis, kitab-kitab
komentar. Seperti yang dilakukan oleh Isma‘il ibn Ahmad yang menghimpun
kitab Sahih al-Bukhari dan Sahth Muslim dalam satu kitab.

h. Periode pensyarahan, penghimpunan, pen-takhrij-an, dan pembahasan
hadis (656 H — sekarang).!*Pada masa ini ditunjukkan dengan semakin
berkembangnya khazanah keilmuan hasil dari pembukuan hadis ulama
sebelumnya. Jika dihubungkan dengan sejarah perkembangan ilmu hadis,

maka masa ini merupakan suatu masa keemasan dan kematangan ilmu hadis.

¥ M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), vii-x
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Oleh karena itu, masa terakhir perkembangan hadis telah menyempurnakan
dirinya dengan banyaknya karya hadis yang tetap mengacu pada hasil karya
ulama sebelumnya. Hasil karya ulama pada masa ini antara lain: Fath al-Bart
sharh Sahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-‘Asqallant, ‘Umdah al-Qari’ karya
Muhammad ibn Ahmad al-‘Aini, dan /rshad al-Shart Karya al-Qastallani. Hal
serupa juga ditemukan pada kitab-kitab lain seperti Sahith Muslim dan Kitab-
kitab Sunan.

M. Alfatih Suryadilaga berpendapat bahwa periodesasi diatas terkesan
lebih terperinci dan menyebut berbagai generasi yang terlibat banyak dalam
setiap tahap perkembangan hadis. Oleh karena itulah terdapat tujuh tahapan.
Namun pada perkembangannya ada pula ulama yang hanya membagi menjadi
tiga periode saja seperti apa yang dilakukan oleh ‘Ajjaj al-Khatib. Ketiga
periode tersebut masing-masing, qabla al-tadwin (sebelum pembukuan), ‘inda
al-tadwin (masa pembukuan), dan ba‘da al-tadwin (Setelah pembukuan).
Pembahasan tersebut nampak hanya berpatokan pada prestasi besar umat
Islam dalam menjaga hadis. Ajjaj al-Khattb menganggap bahwa tradisi
hafalan ke tradisi menulis dipandang sebagai sesuatu yang penting. Oleh
karena itu, masa-masa sebelum dan sesudah pembukuan dirasa cukup
dikategorikan sebagai general dengan menafikan peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada tiap periodenya.’®

Sementara, Abd al-‘Aziz al-Khulli dalam bukunya Tarikh Funin fi al-
Hadith membagi periode hadis dan syarahnya ke dalam lima bagian, yaitu: 1)

hifzu al-Sunnah fi al-Sudiir (menjaga sunah dengan cara hafalan), 2)

15 1bid., 14-15.
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tadwinuha mukhtalitatun bi al-fatawa (pembukuan yang masih bercampur
dengan fatwa-fatwa sahabat), 3) Ifraduha bi al-Tadwin (penyaringan catatan
hadis), 4) tajrid al-sahth (memisahkan hadis yang sahih saja), 5) tahdhibuha
bi al-tartib wa al-jam‘i wa al-sharh (memperbaiki dengan bentuk urutan,
penghimpunan dan syarah). Dalam pandangannya. Aziz membagi periode
tersebut secara terperinci namun ringkas. Pasalnya pada masa awal hanya
dibagi menjadi satu saja dan membedakan dengan masa para tabi’in, hal ini
yang membedakan dengan yang lainnya.*®

Berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh M. Mustafa ‘Azami dalam
membagi periodesasi hadis dan syarah. Menurut Mustafa ‘Azami bahwa
perkembangan syarah dapat dibagi menjadi dua bagian. Pertama, periode
sebelum dibukukan. Periode ini sangat berkaitan dengan periwayatan-
periwayatan yang diawali dari kehidupan Nabi saw sampai abad ke-2 H.
Dalam periode tersebut dibagi menjadi empat fase, yaitu fase aktifnya sahabat
menerima dan menyampaikan wahyu, di antara ada 50 sahabat yang aktif; fase
aktifnya tabi’in yang menerima dan menyampaikan hadis dari sahabat,
diantara yang aktif 48 tabi’in; fase aktifnya tabi’in menerima dan
menyampaikan hadis, diantaranya ada 86 tabi’in; fase para guru dan ulama
yang mengajar hadis di madrasah-madrasah yang mencakup 256 guru atau
ulama yang aktif. Kedua, periode pengajaran dan penyebaran hadis, masa ini
diawali dari perintah dari khalifah Umar ibn Abd al-‘Aziz agar hadis

dikodifikasi. Periode ini dibagi ke dalam tiga fase, yaitu: fase ahlu al-kadith,

1 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 263
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yaitu ulama yang menyusun hadis namun masih bercampur dengan ayat-ayat
al-Qur’an; fase tersusunnya kitab-kitab hadis yang hanya memuat hadis-hadis
Nabi; fase pengkajian pembahasan hadis sampai pada puncak tertinggi dari
ilmu-ilmu hadis juga telah mengalami kemajuan yang pesat.*’
Perkembangan Syarah Hadis Dari Masa Nabi saw Hingga ‘Asr al-
Shuritkh

Tidak diragukan lagi bahwa syarah hadis memiliki peran yang sangat
penting dalam ilmu hadis dan sejarah perkembangannya. Yang menarik
bahwa syarah hadis tersebut muncul dari dua aspek yang meliputinya,
diantaranya: pertama, aspek historis. Sejarah telah mencatat bahwa istilah
syarah hadis yang dimaksudkan sebagai penjelasan terhadap hadis yang
tertuang dalam kumpulan kitab masih belum muncul dikala Rasulullah saw
masih hidup, melainkan istilah tersebut lahir belakangan seiring dengan
perkembangan ilmu hadis dari masa ke masa. Kedua, aspek metodologi.
Dalam lintasan sejarah juga mencatat bahwa dalam perkembangan ilmu hadis
ternyata metode pensyarahan terhadap hadis sangat beragam sesuai dengan
sosio-historis dan sosio-kultural yang berkembang pada saat itu, sehingga
bermunculan berbagai metode baik tahlili, ijmali, mugarin, dan mawdi .
Berikut ini penulis mencoba untuk menguraikan tentang sejarah

perkembangan syarah hadis dari masa Nabi saw hingga ‘asr al-shurikh.'®

7 1bid., 263.

'8 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 ( Juli, 2008),

340.
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a. Masa Nabi Muhammad saw

Pada dasarnya embrio munculnya syarah hadis sudah ada di zaman
Rasulullah saw. Tentu saja secara formal belum digunakan istilah sharh
al-hadith, figh al-hadith, fahm al-hadith, dan sebagainya. Praktek yang
terjadi pada saat itu adalah Nabi Muhammad saw menjadi tempat
bersandar seluruh sahabat dalam seluruh dimensi yang berhubungan
dengan ajaran Islam dan dimensi sosial kemasyarakatan. Nabi Muhammad
saw merupakan teladan utama bagi para sahabat dalam segala perilaku,
tingkah laku, dan perbuatan sehari-hari. Bahkan perbuatan Nabi
merupakan tafsir dan penjelas terhadap al-Qur’an dan sabda-sabdanya. Di
masa Nabi hidup hampir seluruh permasalahan agama (termasuk
mengenai hadis-hadis yang membutuhkan penjelasan yang mendalam, dan
hadis yang terlihat bertentangan) dapat diselesaikan di hadapan Nabi saw.
Syarah hadis pada masa Nabi adalah satu kesatuan rangkaian hadis itu
sendiri, mengingat seluruh rekaman sahabat dari apa yang berasal dari
Nabi baik ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi adalah merupakan hadis
yang tidak disebut sebagai syarah hadis. Sehingga Rasulullah dapat
dianggap sebagai “al-sharih al-awwal” pada masa tersebut.'®

Muh. Almuhtador menilai bahwa bentuk syarah hadis pada masa
Nabi cenderung bersifat klarifikasi, dimana seorang sahabat dapat
mengklarifikasi kebenaran suatu hadis yang diperoleh dari seorang perawi
kepada Nabi dengan bertujuan supaya memperoleh kejelasan apakah hadis

yang didengarnya benar-benar disabdakan oleh Nabi. Salah satu contoh

19 1bid., 342.
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adalah peristiwa mengenai orang Arab pedalaman yang menyandarkan
sebuah riwayat kepada Nabi untuk meminang seorang perempuan,
sehingga pihak keluarga yang tidak percaya akan hal tersebut langsung
mendatangi Nabi dan mengklarifikasi. Meskipun hal tersebut merupakan
bagian dari kritik hadis, namun pada dasarnya perkembangan hadis dan
ilmu hadis pada masa awal berjalan bersamaan termasuk syarah hadis. Hal
ini menandakan bahwa embrio syarah hadis sudah ada pada masa Nabi
namun belum bersifat formal.?°
b. Masa Sahabat dan Tabi’in
Pasca Nabi wafat, pada saat itu para sahabat disibukkan dengan
upaya “al-tathabbut wa taqlil al-riwayah (pembatasan dan penyedikitan
riwayat)”. Hal ini dilakukan sebagai sikap hati-hati dan upaya untuk
menghindari hadis-hadis palsu atau hadis yang tidak jelas sumbernya dari
Nabi saw, sehingga sahabat dianjurkan untuk tidak meriwayatkan hadis
dalam jumlah yang banyak. Oleh karena itu, istilah syarah belum muncul
secara formal pada masa sahabat. Namun demikian, aktifitas mereka
dalam memahami hadis Nabi tercermin dalam kepekaan mereka untuk
metode kritik matan dari riwayat-riwayat yang ada. Dalam memahami
hadis, mereka selalu bersandar kepada sahabat-sahabat senior semisal S.

Abu Bakar, Umar, Ali, Ibnu ‘Abbas dan sebagainya sebagai rujukan

0 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 264.
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mereka dalam berbagai persoalan agama termasuk al-Qur’an, hadis, dan
hukum-hukum yang terjadi kala itu.*

Dengan masa yang relatif dekat serta sebagian hidupnya banyak
berinteraksi dengan Nabi dalam kehidupan sehari-hari, para sahabat tentu
mempunyai pengetahuan yang cukup luas dalam memberikan fatwa-fatwa
keagamaan, demikian ini tentu sangat wajar, karena mereka mengalami
masa kehidupan Nabi, bahkan sebagian besar mereka mengetahui konteks
hadis tersebut ketika disabdakan atau yang dikenal dengan asbab wuriid
al-hadith. Oleh karena itu, sangat mudah bagi sahabat untuk memahami
sebuah hadis sekaligus memberikan penjelasan secara mendalam, apalagi
didukung dengan kemampuan bahasa dan latar belakang yang memadai.?

Masa tersebut dapat dikatakan sebagai masa sebelum pembukuan
hadis (al-Sunnah gabla al-fadwin), karena pada masa tersebut hadis Nabi
masih banyak yang bersifat praktek, yaitu sahabat mengaplikasikan bentuk
perintah dan larangan Nabi yang bersifat konsensus. Pada sisi yang lain,
para sahabat juga banyak yang menghafalkan hadis-hadis Nabi yang
pernah diperolehnya. Sehingga pada masa tersebut para sahabat tidak
banyak disibukkan untuk mencatat hadis, disamping pada waktu
bersamaan, sahabat banyak disibukkan dengan membukukan al-Qur’an.”®
Adapun model syarah pada masa sahabat masih bersifat

konfirmatif, yaitu seorang perawi harus mendatangkan seorang saksi

2L A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 (Juli, 2008),
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Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 264.
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dalam meriwayatkan sebuah hadis sebelum memberikan penjelasan
(syarah), tetapi ada pula yang memberikan syarah seperti yang pernah
mereka ketahui sebagaimana Nabi pernah melakukan. Meskipun tidak
dipungkiri bahwa model syarah hadis pada masa tersebut juga bisa
dikatakan sebagai kritik sanad dan matan.*

Pada masa tabi’in, para tabi’in juga belum disibukkan dengan
aktifitas mensyarahi hadis secara formal, karena para ulama pada masa itu
masih sibuk dalam menyaring hadis-hadis yang telah dikumpulkan oleh
para sahabat dan memilih serta memilah antara hadis Nabi dan fatwa
sahabat dengan meminta Klarifikasi kepada ulama senior yang memahami
asbab al-wuriid dari sebuah hadis, sehingga aktifitas syarah hadis belum
dibutuhkan saat itu, mengingat masih banyaknya para tokoh hadis yang
dijadikan pijakan secara langsung dalam seluruh persoalan agama,
disamping itu kebanyakan mereka masih mengetahui asbab al-wurid
hadis, sehingga mereka mudah dalam memahami hadis-hadis tersebut.?
Perkembangan Syarah Pada Masa Berikutnya
1. Masa Kodifikasi Hadis (abad 2- 3 H)

Sejarah telah mencatat bahwa abad ke-2 adalah merupakan
tonggak baru bagi perkembangan hadis Nabi, dimana hadis Nabi
mengalami masa pembukuan. Aktivitas para ulama pada masa itu
adalah menulis hadis-hadis dan mengumpulkannya dalam sebuah

kitab, tanpa adanya kritik atau penelitian yang mendalam. Selain itu,

2 1bid., 264-265.
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hadis Nabi masih bercampur dengan fatwa-fatwa para sahabat dan
tabi’in. namun pada abad ke-3 H, para ulama berupaya kembali
menyusun kitab hadis dengan spesifikasi yang lebih sistematis dan
lebih kritis dari upaya penghimpunan hadis pada masa sebelumnya.?®
Sejarah juga mencatat bahwa sejak masa pembukuan hadis (abad
ke-2-3 H), kegiatan syarah hadis mulai nampak meski belum begitu
marak. Terbukti pada periode ini ternyata sudah mulai ditemukan kitab
syarah hadis terhitung antara tahun 101-399 H, diantaranya ialah:
‘Alam al-Sunan sharh al-Jami‘ al-Sahth karya Ahmad ibn Ibrahim ibn
al-Khattabi al-Busti (w. 388 H) yang juga menulis Kitab Ma ‘alim al-
Sunan sharh Sunan Abi dawud. Berbeda dengan Sandi Santoso yang
mengungkapkan tentang data hasil penelitian yang ia kumpulkan
bahwa pensyarahan hadis sudah dimulai sejak tahun 186 H, antara lain
Abdullah ibn Nafi‘ al-Mashr al-Saigh (w.186) yang mensyarah kitab
al-Muwatta’, dengan judul Tafsir fi al-Muwatta’. lalu Abd al-Malik
ibn Hubaib ibn Sulaiman al-Qurtubi al-Maliki (w. 237 H) juga
mensyarah kitab al-Muwarta’ dengan judul Tafsir al-Muwatta’.*’
Namun, pada era tersebut belum dikenal dan dijuluki sebagai ‘Asr
al-Shuriakh (masa pensyarahan hadis), sebab sebagian besar kontribusi

para ulama masih dalam aktifitas pengumpulan dan pemilahan hadis

% A. Hasan Asy’ari Ulama’i, “Sejarah dan Tipologi Syarah hadis”, Teologia, Vol. 19, No. 2 (Juli, 2008),
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Nabi secara sistematika dalam bentuk kitab, sedangkan kegiatan

syarah hadis belum berkembang pada masa tersebut.?®

Masa Penelitian dan Pengumpulan Hadis yang Memiliki
Karakteristik dan Kualitas Khusus (400-656 H)

Pada periode ini, pada dasarnya penulisan syarah hadis juga belum
marak, meskipun ada beberapa ulama yang menulis kitab syarah lebih
banyak dari periode sebelumnya. Demikian ini karena para ulama
masih disibukkan dengan pengumpulan dan penelitian hadis. Diantara
kitab syarah yang disusun pada periode ini adalah al-Mugtabis karya
al-Bathalyusi (444-521 H),® al-Nama’ fi Sharh al-Muwatta’ karya
Ahmad ibn Nasr al-Daudi al-Sadi (w. 402 H), Sharh Sahih al-Bukhart
li ibn al-Bartal karya Ali ibn Khalaf ibn ‘Abdi al-Malik (w. 449 H), al-
Tamhid lima fi al-Muwatta’ min al-Ma‘ant wa al-Asanid dan al-
Tagsid fi Ikhtisar al-Muwatta’ wa Mursalihi karya Yusuf ibn Abdullah
ibn Muhammad ibn Abd al-Bar al-Andalisi al-Qurtubi al-Maliki (w.
463 H), al-Muntaga sharh al-Muwatta’ dan al-Istifa’u fi sharh al-
Muwatta’ karya Sulaiman ibn al-Khalaf ibn Sa‘ad ibn Ayyub al-Baji
(w. 474 H). kemudian ‘Iyad ibn Misa al-Yahsabi al-Maliki (w. 544 H)
dengan syarahnya terhadap Sahih Muslim dengan nama al-lkmal bi
Fawa’id Sharh Muslim, Abu Bakar Muhammad ibn al-‘Arabi 9w. 546

H) dengan syarahnya al-Qabas fi Sharh al-Muwatta’ Malik, dan

%8 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 7.
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348.



42

Muhammad ibn Abdillah al-Isbili (w. 546 H) dengan syarahnya
terhadap Sunan al-Tirmidhi dengan judul Ridhuatu al-Ahwadhi fi
sharh al-T irmidhi.*°
‘Asr al-Syuriikh

Periode ini dikenal dalam sejarah ilmu hadis sebagai masa-masa
gencarnya penyusunan Kitab syarah hadis, bahkan sangat marak sekali.
Era pensyarahan ini dimulai sejak thun 656 H. dalam masa ini,
penulisan kitab syarah hadis begitu banyak dan tak terbilang
jumlahnya, apalagi obyek kitab hadis yang disyarahi juga banyak
jumlahnya. Hal ini sangat wajar karena pada masa ini umumnya para
ulama sudah tidak lagi disibukkan oleh pengumpulan dan pemilahan
hadis dalam suatu kitab, melainkan yang dibutuhkan pada masa itu
adalah menjelaskan dan menerangkan hadis-hadis hasil kodifikasi
ulama sebelumnya, dan dituangkan dalam kitab-kitab yang umumnya
sampal berjilid-jilid, dengan penjelasan-penjelasan yang luas
mendalam, agar hadis-hadis Nabi tersebut mudah dipahami dan
diamalkan oleh umat Islam.*

Fakta bahwa pada masa ini merupakan era pensyarahan setidaknya
berdasarkan dua alasan yang mendasar. Pertama, pada masa ini ulama
sudah tidak disibukkan lagi dengan urusan hadisnya itu sendiri, karena

mereka sudah cukup dengan hasil kodifikasi hadis yang dilakukan oleh
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ulama sebelumnya. Kedua, tradisi syarah muncul seiring dengan
semakin mundurnya kaum muslimin. Umat Islam hanya disibukkan
dengan tradisi memperlebar kajian keilmuan atau memberikan
penjelasan terhadap temuan yang sudah ada dan tidak menemukan
sesuatu yang baru seperti dalam masa-masa sebelumnya. Sehingga
perkembangan yang terjadi tidak lagi menghasilkan karya-karya yang
baru, melainkan hanya memperlebar kajian yang sudah pernah ada.*

Telah lahir beberapa kitab syarah terhadap kitab-kitab hadis
produk abad ke-7 hingga masa berikutnya, utamanya adalah kitab
syarah terhadap al-Muwatta’ dan al-kutub al-sittah. Adapun kitab
syarah terhadap al-Muwatta’ diantaranya adalah: Kashf al-Ghita’ fi
sharh Mukhtasar al-Muwatta’ karya Abu Muhammad ibn Abi al-
Qasim al-Farhuni al-Ya’muri al-Tunisi (w. 763 H), Sharh al-Muwatta’
karya ‘Ugaili ibn ‘Atiyyah al-Quda’i (w. 608 H), Tanwir al-Hawalik
‘ald Muwatta’ Imam Malik karya al-Suyati (w. 911 H).*

Adapun beberapa kitab syarah terhadap Sahih al-Bukhari adalah:
al-Kawakib al-Darari sharh Sahih al-Bukhari (Sahih al-Bukhari bi
syarh al-Kirmani) karya Muhammad ibn Yisuf ibn Ali al-Kirman (w.
796 H), Fath al-Bari sharh Sahih al-Bukhari karya Ahmad ibn Ali ibn
Muhammad ibn Muhammad ibn Hajar al-‘Asqgallani (773-852 H),
‘Umdah al-Qari’ karya Mahmud ibn Ahmad al-Aini al-Hanafi (752-

855 H), Irshad al-Shari ila Sahih al-Bukhari karya Ahmad ibn

%2 Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 265.
% M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 10.
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Muhammad al-Khatib al-Misri  al-Shafi‘i (dikenal dengan al-
Qastallani) (851-923 H).%*

Kitab syarah terhadap Sahih Muslim diantaranya adalah: Sahih
Muslim bi Sharh al-Nawawi (al-Minhaj Sharh Sahih Muslim) karya
Yahya ibn Sharf ibn Marra ibn Hasan ibn Husain ibn Hizam al-
Nawawi al-Shafi‘i (w. 676 H), Mukhtasar Sahih Muslim bi Sharh al-
Nawawr karya Muhammad ibn Yusuf al-Qunawi al-Hanafi (w. 788 H),
al-Dibaj ‘ala Sahih Muslim ibn al-Hajjaj Karya al-Suyuti (w. 911 H),
Ikmal al-lTkmal al-Mu ‘allim karya Muhammad ibn al-Khalfah al-
Wastani al-Ubay (w. 827 H), dan Mukammil Ikmal al-lkmal karya
Muhammad ibn Muhammad ibn Yusuf al-Sanusi al-Hasani (w. 895H).

Kitab syarah terhadap Sunan Abi Dawud diantaranya adalah:
Talkhis Ma ‘alim al-Sunan dengan judul ‘Ajalatu al-Lim min Kitab al-
Mu ‘allim karya Muhammad Syams al-Haqg al-Azim al-Badi (w. 765
H), ‘Aun al-Ma ‘biud ‘ald Sunan Abi Dawud karya Muhammad al-
Sharaf ibn Ali Haidar al-Siddiq al-Azim al-Abadi (w. 1319 H), dan
Syarh Sunan Abii Dawud karya Mahmud ibn Ahmad ibn Musa al-Aini
(w. 855 H).*

Kitab-kitab syarah terhadap Sunan Ibn Majah diantaranya adalah:
Ma Tamassu ilaih al-Hdajah ila Sunan Ibn Majah karya ‘Umar ibn Ali
ibn al-Mulqin al-Shafi‘i (w. 804 H), Sharh al-Dibaj karya Muhammad

ibn Musa al-Damiri al-Shafi‘i (w. 808 H), Misbah al-Zujajah ‘ala

% Sandi Santoso, “Me
(September 2016), 83.
* Ibid.

lacak Jejak Pensyarahan Kitab Hadis”, Diroyah: Jurnal llmu Hadis, Vol. 1, No. 1



45

Sunan Ibn Majah Kkarya al-Suyuti (w. 911 H), Shark Sunan Ibn Majah
karya Muhammad abd al-Hadi al-Sindi (w. 1038 H).

Kitab-kitab syarah terhadap Sunan al-Tirmidhi diantaranya adalah:
al-‘Urfu al-Shadhi ‘ala Jami* al-Tirmidhi karya ‘Umar ibn Ruslan al-
Bulgini al-Shafi‘i (w. 805 H), dan Qiit al-Mughtadhi ‘ala Jami® al-
Tirmidhi karya al-Suyiti (w. 911 H).

Kitab syarah terhadap Sunan al-Nasa'i diantaranya adalah: Sunan
al-Nasa’i al-Musamma bi al-Mujtaba Karya al-Suyuti (w. 911 H) dan
hashiah dari al-lmam al-Sindi (w. 1038 H).*®

Sedangkan kegiatan pensyarahan hadis pada era modern terhitung
(1179 H hingga sekarang) diantaranya adalah Fath al-Mun ‘im Sharh
Sahih Muslim karya Musa Shahin Lasyin (w. 2009), Badhlu al-Majhiid
fi halli Abt Dawud Karya al-Khalil Ahmad al-Saharanfuri (w. 1346 H),
Tuhfah al-Ahwadhi merupakan syarah terhadap Sunan Tirmidhi karya
Ibn Abd al-Rahim al-Mubarakfuri (w. 1303 H) dan al-Muhalla bi
Asrar al-Muwatta’ karya al-Dahlawi al-Hanafi (w. 1229 H).%

Sedangkan kitab-kitab syarah yang bercorak fikih yang tumbuh di
era modern, diantaranya: Nayl al-Autar min Ahadith Sayyid al-Akhyar
sharh Muntaqa al-Akhbar karya al-Shawkani (1172-1255 H), Subul
al-Salam sharh Buligh al-Maram karya al-San‘ani (1099-1182 H),

dan Taisir al-‘Allam sharh ‘Umdah al-Ahkam karya Abdullah Salih

% 1bid., 83-84.
¥ 1bid., 84.
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Ali Bassam (w. 2002/03 M), dan masih banyak lagi kitab-kitab syarah
lainnya yang masih eksis hingga saat ini.
C. Macam-Macam Metode Syarah Hadis

Kata metode berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti “cara
atau jalan”. Di dalam bahasa Inggris kata itu ditulis “method” yang berarti metode
atau cara.®® Dan dalam bahasa Arab menerjemahkannya dengan “farigah” dan
“manhaj”. Di dalam pemakaian bahasa Indonesia kata tersebut mengandung arti:
“cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”.*

Menurut Nasr al-Din Baidan ketika memaparkan pengertian kata metode
dalam karyanya yang berjudul ‘“Metode Penafsiran al-Qur’an”, beliau
menjelaskan bahwa pengertian metode secara umum itu dapat digunakan pada
berbagai objek, baik berhubungan dengan pemikiran dan penalaran akal, atau
menyangkut pekerjaan fisik. Jadi dapat dikatakan metode adalah salah satu sarana
yang amat penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*°

Term metode dalam kajian ilmu hadis lebih dikenal dengan sebutan
“Manahij al-Muhaddithin”. Menurut Dr. Nir al-Din “Itr, arti secara bahasa dari
term tersebut adalah jalan atau cara yang dipakai oleh para ahli hadis dalam

segala urusan mereka, baik kaitannya dengan ibadah, interaksi sosial

(mu‘amalah), kajian dan penelitian ilmu umum, atau kaitan yang spesifik dengan

% John M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris — Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 1996), 379.

¥ M. Fatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta, Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 6.
Pada KBBI online kata metode juga memiliki arti sikap kelompok sarjana terhadap bahasa dan prinsip dan
praktik pengajaran bahasa. Lihat pada laman https://kbbi.web.id/metode .

“0 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2011), 54.
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ilmu hadis seperti; periwayatan hadis, takhrij hadis, dan lain sebagainya. Adapun
menurut istilah, beliau mendefinisikan “Manahij al-Muhaddithin” adalah jalan
atau cara yang menjadi pijakan para ahli hadis dalam meriwayatkan hadis,
karangannya, rangkaian sanad, tujuan dan pemahaman hadis dari segi subtansi

maupun sanad.**

Jika ayat-ayat al-Qur’an ingin dipahami, maka diperlukan sebuah tafsir.
Demikian halnya jika kandungan hadis ingin dipahami, maka diperlukan syarah
hadis. Karena al-Qur’an dan hadis sama-sama sebagal sumber ajaran Islam, maka
aplikasi metode syarah hadis hampir sama dengan aplikasi metode tafsir.

Jika ayat-ayat al-Qur’an ditafsir dengan berbagai ragam metode, hadis-
hadis Nabi saw pun dapat dapat disyarah dengan berbagai macam metode. Dalam
hal ini, tafsir ditinjau dari segi metodenya terdiri atas empat, yakni metode tahlilz,
ijmali, mugqarin, dan mawdi‘i. Oleh Kkarena itu, keempat metode ini, juga
diaplikasikan dalam mengkaji syarah hadis Nabi.*’Berikut ini penulis akan
menguraikan secara detail keempat metode yang diaplikasikan ke dalam syarah
hadis Nabi Muhammad saw.

1. Metode ljmali
a. Pengertian
Secara lughawi, kata ijmalr berarti ringkas atau padat (zjaz), global,

bersifat umum (ijmali), pengumpulan atau perhimpunan (jam ‘un), dan

** Nur al-Din “Itr, Manahij al-Muhaddisin al-‘Ammah (Damaskus: Taybah, 2008), 8.
“2 Andi Darussalam, “Aplikasi Metode Tahlili Dalam Fighi al-Hadis”, Tafsere, VVol. 2, No. 1 (2014), 175.
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penjumlahan (bentuk jamak dari ajmala).** Dengan demikian maka yang
dimaksud dengan metode ijmalr (global) dalam syarah hadis ialah
menjelaskan atau menerangkan hadis-hadis sesuai dengan urutan dalam
kitab yang ada dalam enam buah kitab induk hadis dalam Islam (al-kutub
al-sittah) secara ringkas, tapi dapat merepresentasikan makna literal hadis
(al-ma ‘na al-harfi) dengan bahasa yang mudah dimengerti dan gampang
dipahami. Dalam metode ini, pensyarah (al-skarik) menjelaskan makna
umum yang terkandung dalam hadis dengan singkat tanpa menyinggung
perangkat-perangkat pendukungnya secara detail, seperti sanad hadis,
sabab al-wuriid, dan lain sebagainya.*!

Pada prinsipnya, metode ini mempunyai kemiripan dengan
metode zahlili dari segi sistematika pensyarahan. Perbedaannya terletak
pada segi uraian penjelasannya. Dalam metode tahlili  uraian
pemaparannya mencakup segala aspek yang terkandung dalam hadis dan
makna-makna yang tercakup di dalamnya secara sangat terperinci dan
panjang lebar sesuai dengan kecenderungan dan keahlihan pensyarah.
Sehingga pensyarah memiliki lebih banyak dapat kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Sedangkan dalam
metode ijmali penjelasannya sangat umum dan ringkas, sehingga
pensyarah tidak memiliki ruang yang cukup luas untuk mengungkapkan

pendapat dan ide-idenya. Oleh karenanya, penjelasan yang umum dan

* Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), 211. Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), 31.

“ Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah: Jurnal Studi
Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 266.
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ringkas merupakan ciri khas atau icon dari metode ijmalr tersebut. Kendati
demikian, dalam kitab yang menggunakan metode ijmali tidak menutup
kemungkinan uraian panjang lebar juga dihadirkan tatkala sebuah matan
hadis tertentu membutuhkan penjelasan yang detail. Akan tetapi uraian

penjelasannya tidak seluas metode tahlili.*®

Sebagai ilustrasi perbandingan agar lebih memperjelas kedua
metode di atas, dapat dilihat bagaimana tahapan sistematika antara
keduanya; dalam metode tahlili adalah pensyarah pertama kali akan
menguraikan sistematika hadis sesuai dengan urutan hadis yang terdapat
dalam kitab hadis, kemudian mulai dengan memberikan penjelasan
kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian
pensyarahannya menyangkut aspek yang dikandung hadis itu sendiri
seperti kosa kata (al-mufradar), konotasi kalimatnya, latar belakang
turunnya hadis (asbab al-wurid), hubungan atau keterkaitan dengan
hadis-hadis yang lain, dan pendapat-pendapat yang beredar di sekitar
pemahaman hadis tersebut baik yang berasal dari sahabat, tabi’in maupun
para ulama ahli hadis. Sedangkan dalam metode ijmali pensyarah
langsung melakukan penjelasan hadis dari awal sampai akhir tanpa

perbandingan dan penetapan judul serta perbandingan yang jelas.*®

“* M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 28.

% 1bid., 18-19.
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b. Ciri-ciri Metode Ijmali (Global)

Metode ijmali memiliki cara kerja tersendiri yang berbeda dengan

metode syarah hadis lainnya. Berikut ini cara kerja metode ijmali;

1) Pensyarah melakukan penjelasan hadis dari awal sampai akhir tanpa
perbandingan dan penetapan judul serta perbandingan yang jelas.

2) Pensyarah lebih menekankan pada penjelasan makna umum dan
ringkas.

3) Apabila dibutuhkan, pensyarah akan mengemukakan alat bantu,
seperti asbab al-wurid.

4) Pensyarahannya tidak begitu jauh dengan siyag hadis. Begitu pula
dengan kosakata dan ujaran yang digunakan.*’

Kelebihan dan Kekurangan

Metode ijmali juga mempunyai kelebihan dan kekurangan,

sebagaimana halnya metode-metode yang lain.

Adapun kelebihan kitab hadis yang menggunakan syarah secara ijmali

adalah:

1) Ringkas dan padat
Syarah yang menggunakan metode ini terasa lebih praktis dan singkat,
penekanan sanad dan kritik matan sangatlah minim, sehingga dapat

segera diserap oleh pembacanya.

2) Praktis dan mudah dipahami

" 1bid., 30.
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Pemahaman terhadap kosa kata yang terdapat dalam hadis lebih
mudah didapatkan karena pensyarah langsung menjelaskan maksud
hadis yang tidak memikirkan kepribadian dari pensyarah sehingga
mudah dipahami karena menggunakan bahasa yang singkat dan

mudabh.

Bebas dari israiliyyat

Metode ijmali relatif lebih murni dan terbebas dari pemikiran-
pemikiran israiliyyat. Metode ini juga dapat membendung pemikiran-
pemikiran yang terlalu jauh dari pemahaman hadis.

Akrab dengan bahasa hadis. Uraian yang dimuat dalam metode ini

singkat dan padat.*®

Diantara kekurangan pensyarahan hadis yang dilakukan dengan

metode ijmali ini adalah:

Menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial

Terkadang hadis memiliki keterkaitan antara hadis sastu dengan yang
lain, oleh karena itu ada sebuah hadis yang bersifat umum atau global
yang masih samar maknanya, dapat diperjelas dengan hadis lain yang
sifatnya lebih detail sehingga dapat melengkapi kekurangan hadis
tersebut. Dengan menggabungkan kedua hadis tersebut akan diperoleh
suatu pemahaman yang utuh tanpa terpecah-pecah.

Tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis yang memadai.

8 1bid., 30-31.
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Metode ini tidak menyediakan ruang yang cukup bagi penulisnya
untuk menganalisis sebuah hadis secara detail dan terperinci. Bagi
pembaca yang membutuhkan penjelasan lebih dalam tidak bisa
terpenuhi oleh kitab yang menggunakan metode ini, sebab terkadang
penjelasan yang sangat singkat bisa membingungkan pembaca dalam
memahami syarah hadis. Terlepas dari hal itu, para ulama’ yang telah
menulis kitab syarah hadis dengan menggunakan metode ijmali telah

banyak memberikan pemahaman yang bermanfaat bagi umat Islam.*®

Kitab-kitab Yang Menggunakan Metode Ijmali (Global)
Diantara kitab-kitab syarah hadis yang menggunakan metode
ijmali adalah:
1) Sunan al-Nasa'i bi Sharh Jalal al-Din al-Suyuti, karya al-Suyuti
(w. 911 H).
2) Qut al-Mughtadhi ‘ala Jami’ al-Tirmidhi, karya al-Suyuti (w.
911H).
3) ‘Awn al-Ma‘bud Sharh Sunan Abi Dawud, karya Muhammad

Ashraf al-Siddiqi al-‘Azim ‘Abadi (w. 1334 H)*, dan lain-lain.>*

“ bid., 31.

% Terdapat perbedaan pendapat di kalangan peneliti muslim tentang siapa pengarang sebenarnya kitab
“‘Awn al-Ma’bud”, apakah pengarang kitab tersebut adalah Abu Tayyib Muhammad Shams al-Haq al-
‘Azim ‘Abadi (pengarang kitab Ghayah al-Magsud) atau kitab itu adalah karya dari adik bungsu dari Abu
Tayyib, yang bernama Muhammad Ashraf yang lebih dikenal dengan sebutan Sharaf al-Haq al-‘Azim
‘Abadi. Menurut telaah Yusuf al-Haj Ahmad, seorang peneliti atau editor (muhagqiq) kitab “‘Awn al-
Ma’bud” terbitan Dar al-Fayha’ dan Dar al-Manhal Nashirun (keduanya penerbit buku di Damaskus —
Suriah), ia berpendapat: “Kitab ini adalah karangan Muhammad Ashraf, karena pengarang dalam
mugaddimah kitab ini dengan terang menyebut namanya. Pengarang juga menyampaikan bahwa Abu
Tayyib, kakak kandungnya, juga turut membantunya dalam penyusunan kitab tersebut”. lihat: Abi
‘Abdurrahman Sharaf al-Haq Muhammad Ashraf al-Siddiqi al-*Azim ‘Abadi, ‘Awn al-Ma’bud Sharh
Sunan Abi Dawud ( Damaskus: Dar al-Fayha’ dan Dar al-Manhal Nashirun, 2009), 14-15.
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Terkait kitab-kitab syarah di atas, Dr. M. Alfatih Suryadilaga
berkomentar dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Syarah

Hadis” sebagai berikut:

“Sebenarnya dalam mukadimah Kitab-kitab di atas tidak pernah
dijelaskan tentang keterangan metode yang dipakai. Hanya saja, para
ulama yang datang belakangan kemudian berusaha mengetahui cara
atau metode yang digunakan para penyusun kitab dengan meneliti
kitab-kitab tersebut. walaupun sebenarnya, upaya untuk menemukan
metode yang digunakan oleh para penyusun Kitab-kitab syarah tersebut
baru muncul akhir-akhir ini saja. Tidak ada penjelasan secara pasti
mengenai metode yang digunakan dalam kitab-kitab tersebut. Hal ini
menjadi maklum jika ditemukan ke-tidak konsisten-an metode atau
cara yang digunakan dalam mensyarahi hadis. Dalam penjelasan
beberapa hadis, ditemukan adanya pemakaian metode lain seperti
metode tahlili dan metode mugarin. Misalnya, kitab ‘awn al-ma’bid
adalah salah satu kitab yang “dicap” sebagai kitab yang menggunakan
metode ijmali. Tetapi setelah ditelusuri, ada beberapa hadis yang

disyarahi dengan menggunakan metode lain”.%

*1 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 30-31.

52 1bid., 31.
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2. Metode Tahlilt
a. Pengertian

Kata rahlilr berasal dari bahasa Arab hallala-yuhallilu-tahlil yang
memiliki arti: menguraikan, dan menganalisis. Akan tetapi yang dimaksud
dengan metode tahlili disini adalah metode dalam memahami hadis
dengan cara mengurai, menganalisis, dan menjelaskan makna-makna yang
terkandung dalam hadis Nabi saw dengan memaparkan aspek-aspek yang
terkandung didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
pensyarah.

Dalam menyajikan penjelasan, seorang pensyarah hadis mengikuti
sistematika hadis sesuai dengan urutan hadis yang terdapat dalam kitab-
kitab hadis yang terkenal dengan al-kutub al-sittah.>®

Pensyarah memulai penjelasannya dengan mengutarakan makna
kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut
terkait dengan berbagai aspek yang dikandung oleh hadis, seperti kosa
kata, konotasi kalimatnya, asbab wurid al-hadith (jika diperlukan),
hubungannya dengan hadis kain, dan berbagai pendapat yang beredar di
sekitar pemahaman hadis tersebut, baik yang berasal dari para sahabat,
para tabi’in, maupun para ulama hadis.

Dengan substansi yang sama, M. Alfatih Suryadilaga dalam
menerangkan metode rahlili  yakni dengan syarah hadis yang
dikandungnya akan ditemui uraian pemaparan segala aspek yang

terkandung dalam hadis, serta menerangkan makna-makna yang tercakup

%% M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 16
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didalamnya sesuai dengan kecenderungan dan keahlian seorang
pensyarah, misalnya menguraikan sistematika sesuai dengan urutan hadis

yang terdapat dalam sebuah kitab hadis dari al-kutub al-sittah.*

. Ciri-ciri Metode Tahlilr

Secara umum kitab-kitab syarah yang menggunakan metode tahlilt
umumnya berbentuk bi al-ma thar atau bi al-ra’y. kitab syarah yang
berbentuk ma 'thur ditandai dengan banyaknya dominasi riwayat-riwayat
yang datang dari sahabat, tabi’in, dan ulama hadis. Sementara syarah yang
berbentuk ra 'y banyak didominasi oleh pemikiran rasional pensyarahnya.

Adapun ciri-ciri dari kitab-kitab yang menggunakan metode rahlilr
secara rinci akan diuraikan sebagai berikut:*®
a. Pensyarahan dilakukan dengan pola penjelasan makna yang

terkandung di dalam hadis secara komprehensif dan menyeluruh.

b. Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi
kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan, juga menerangkan
asbab al-wurid dari hadis-hadis yang dipahami, jika hadis tersebut
memang memilki asbab al-wuriad-nya.

c. Diuraikan juga pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan
oleh para sahabat, tabi’in, dan ahli syarah hadis lainnya dari berbagai
disiplin ilmu.

d. Di samping itu sudah ada usaha munasabah (hubungan) antara satu

hadis dengan hadis yang lain.

 1bid., 17.
% 1bid., 18.
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e. Selain itu juga, kadang kala syarah dengan metode ini diwarnai
kecenderungan pensyarah pada salah satu mazhab tertentu, sehingga
timbul berbagai corak pensyarahan, seperti corak fikih dan corak lain
yang dikenal dalam bidang pemikiran Islam.

c. Kitab-kitab yang menggunakan Metode Tahlilr.

1. Fath al-Bari sharh Sahth al-Bukhari karya Ibnu Hajar al-‘Asqallani.

2. Ibanah al-Ahkam sharh Buliigh al-Maram Karya al-San’ani.

3. Al-Kawakib al-Dirari fi sharh Sahih al-Bukhari karya Muhammad ibn
Yasuf ibn Ali al-Kirmani.*

3. Metode Mugarin

a. pengertian

Kata mugarin berasal dari bahasa arab garana - yugarinu - mugaranatan.
Metode mugarin menekankan Kkajiannya pada aspek perbandingan
(komparatif). Metode komparasi (mugarin) adalah metode memahami hadis
dengan cara membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau
mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam
kasus yang sama, atau membandingkan berbagai pendapat ulama syarah
dalam mensyarah hadis. Dalam metode ini memahami hadis tidak hanya
membandingkan hadis dengan hadis saja, akan tetapi juga membandingkan
ragamnya syarah hadis dan pendapat para ulama (pensyarah) dalam
mensyarah hadis, sehingga model ini terlihat beragam dalam pendapatnya.®’

Dalam penerapannya, metode ini dapat dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu:

56 1o
Ibid., 17.

%" Moh. Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Riwayah:Jurnal Studi

Hadis, Vol. 2, No. 2 (2016), 268.
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d. Membandingkan ayat-ayat al-Qur’an atau hadis yang memiliki kesamaan
topik dengan redaksi yang berbeda.

e. Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis, atau antara hadis satu
dengan hadis yang lain yang secara lahir terlihat kontradiktif.

f. Membandingkan pendapat-pendapat para ulama mengenai penafsiran

suatu ayat atau hadis.*®

b. Langkah-Langkah Metode Mugarin
Metode ini dimulai dengan menjelaskan pemakaian mufradat (Suku
kata), urutan kata kemiripan redaksi. Jika yang akan diperbandingkan
adalah kemiripan redaksi misalnya, maka langkah-langkah yang akan
ditempuh dalam memakai metode mugqarin adalah:

1) Mengidentifikasi dan menghimpun hadis yang redaksinya bermiripan.

2) Membandingkan antara hadis yang redaksinya mirip tersebut, yang
membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda
dalam satu redaksi yang sama.

3) Menganalisa perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi
yang mirip, baik perbedaan itu mengenai konotasi hadis maupun
redaksinya, seperti berbeda dalam menggunakan kata dan susunannya
dalam hadis, dan sebagainya.

4) Membandingkan antara berbagai pendapat para ulama pensyarah

mengenai hadis yang dijadikan obyek pembahasan.™

%8 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, cet. 2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 65.
% M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2017), 46-47.
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Kelebihan dan Kekurangan Metode Mugarin

Setiap metode apapun pasti mengandung kelebihan dan

kekurangan, begitu pula dengan metode mugarin.

1)

2)

3)

4)

1)

2)

Adapun kelebihan dari metode ini diantaranya adalah:
Memberikan wawasan pemahaman yang relatif lebih luas dan
mendalam terhadap suatu hadis kepada para pembaca bila
dibandingkan dengan metode-metode yang lain, sehingga pembaca
dapat memperoleh pemahaman suatu hadis secara mendalam.
Membuka pintu selebar-lebarnya untuk senantiasa bersikap toleran dan
selalu menerima perbedaan pendapat orang lain yang terkadang jauh
berbeda.
Pemahaman hadis dengan metode mugarin Ssangat berguna dan
bermanfaat bagi para pengkaji hadis yang ingin mengetahui berbagai
pendapat para pensyarah mengenai sebuah hadis yang dikaji.
Para pensyarah merasa terdorong untuk mengkaji berbagai hadis serta
pendapat-pendapat pensyarah lainnya.®

Adapun kekurangan yang ada pada metode mugarin diantaranya
adalah:
Metode ini tentu tidak relevan bagi para pembaca tingkat pemula,
karena pembahasan terhadap hadis yang dikemukakan terlalu luas,
sehingga menjadi sulit bagi mereka untuk menentukan pilihan.
Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab berbagai

permasalahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat, karena para

% 1hid., 54.



59

pensyarah hadis lebih mengedepankan perbandingan banyak pendapat
para ulama daripada pemecahan suatu masalah.

3) Metode ini seperti terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman
sebuah hadis yang pernah dikemukakan oleh para ulama daripada
mengemukakan suatu pendapat yang baru.®

Kitab-Kitab yang Memakai Metode Mugarin
Adapun kitab-kitab yang disinyalir menggunakan metode mugarin

diantaranya adalah:

1) Sahih Muslim bi Sharh al-Nawawi (al-Minhaj Sharh Sahih Muslim)
karya al-Nawawi al-Shafi‘i.

2) ‘Umdah al-Qari’ Sharh Sahih al-Bukhari karya Mahmid ibn Ahmad

al-*Aini.®?

4. Metode Mawdii ‘i

a. Pengertian

Kamus bahasa menunjukkan bahwa kata tersebut diambil dari kata
“al-wad ‘u” yang artinya adalah meletakkan sesuatu dalam suatu tempat.
Kata ini digunakan dalam beragam makna, diantaranya yaitu: turun atau
merendahkan, melemparkan dan menetapkan dalam suatu tempat.

Para ulama mendefinisikan metode mawdii i dengan beberapa
definisi, diantaranya adalah:

1. la adalah mengumpulkan beberapa riwayat hadis yang berbeda-beda

dalam sumber-sumber hadis yang asli yang berhubungan dengan satu

®1 1bid., 54-55.
%2 1hid., 46.
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tema, baik lafal atau hukum dan penjelasannya adalah menurut

maksud-maksud kenabian yang mulia.

ia adalah penjelasan tema yang ada dalam sunah Nabi melalui sumber

hadis atau banyak sumber.

la adalah masalah atau urusan yang berhubungan dengan satu sisi dari

banyak sisi kehidupan dalam akidah, perilaku sosial, fenomena alam

yang dihadapkan pada hadis Nabi.®®
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa metode
mawdi ‘i adalah ilmu yang membahas tema-tema yang diliputi oleh

Hadis Nabi saw, dan kemudian disatukan baik makna ataupun

tujuannya melalui pengumpulan hadis setema dari sumber hadis yang

asli, atau beberapa sumber, dimana peneliti melakukan analisis teks
hadis yang diterima dan membandingkannya dan mengkritiknya,
kemudian berusaha menghubungkannya untuk sampai pada makna
teks hadis Nabi dari sisi praktisnya dalam kenyataan masa kini.

Diantara hal yang penting dalam ilmu atau metode mawdi iy ini
adalah:

1. llmu ini adalah ilmu ijjtihadi yang membutuhkan pembatasan
metode tertentu untuk menjalankannya yang khusus baginya dan
membedakannya dari yang lain dari cabang-cabang ilmu hadis.

2. llmu ini membahas tema-tema yang dicakup oleh hadis Nabi saja

bukan yang lain.

% Ramadhan Ishaq al-

(Palestina: 2002), 212

Ziyyan, “al-Hadits al-Mawdhii ‘i Dirasah nadhariyyah”, Islami, Juz. 10, No. 2



61

3. Studi tematis ini dapat diteliti dalam satu tema melalui jalur

riwayat dengan mengumpulkan jalur-jalur  yang lain,
membandingkan redaksinya dan menganalisis teksnya dimana
studi tersebut dimulai dengan tema hadis, dan berhenti dengan
menghubungkan tema hadis dalam realitas yang ada untuk

menyatakan tujuan studi tematis tersebut.

. Meskipun asal di dalamnya adalah penyelidikan, jika ia adalah

tema hadis maka pembahasannya dimungkinkan dan sampai pada

hasil yang diharapkan darinya dari jumlah tertentu dari hadis.

. Asal dari studi tematis adalah berpegang pada hadis-hadis yang

diterima, baik yang sahih ataupun hasan, sedangkan untuk hadis
da ‘if tidak dapat diterima dan tidak pula dapat dijadikan ujjah.®*
Abdul Mustagim berpendapat bahwa diantara prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan dalam memahami hadis adalah
prisip memahami hadis secata tematik (mawdi i), sehingga
memperoleh gambaran utuh mengenai tema yang dikaji. Hal ini
mengingat bahwa antara hadis yang satu bisa saling menjelaskan
dan melengkapi informasinya. Disisi lain, terkadang hadis yang
satu tampak saling bertentangan satu sama yang lain, karena ada
konteks yang berbeda satu dengan yang lain. Dengan metode
tematik tersebut, maka problem tersebut dapat diselesaikan dengan

baik dan lebih sempurna.®®

® ibid., 213.

% Abdul Mustaqim, Zlmu Ma anil Hadis: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta:Idea Prees, 2016), 34.
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b. Urgensi Metode Mawdii ‘i

Metode mawdii‘i merupakan hal yang penting untuk dikaji. Diantara

pentingnya metode mawdii ‘i ini adalah sebagai berikut:

1. Bahwa metode ini sangat cocok digunakan untuk kondisi masa kini
yang didalamnya terdapat pembaharuan kebutuhan masyarakat.
Didalamnya tampak pemikiran dan pandangan baru disertai dengan
kemajuan ilmu dan teknologi, dimana metode ini memberikan
pandangan dan pemahaman yang benar.

2. Metode ini membantu dalam menunjukkan aspek-aspek lain dari i jaz
dalam hadis shahih dan yang dikuatkan dengan jelas bahwa sunah
Nabi adalah wahyu dari Allah, meskipun ia adalah dengan makna
bukan dengan redaksinya. Karena i jjaz ini tidak mudah diketahui oleh
manusia selama berabad-abad kecuali melalui sumber ketuhanan.

3. Metode ini juga membantu dalam meletakkan ilmu-ilmu syariat baru
yang tumbuh berkembang saat ini untuk memenuhi kebutuhan ilmiah
umat Islam dalam berbagai bidang pengetahuan kemanusiaan, seperti
ilmu jiwa Islam, informasi Islam, ekonomi Islam, dan lain sebagainya.

4. Metode ini memberikan manfaat yang besar bagi para da’i dan para
peneliti, bahkan individu-individu masyarakat muslim semuanya, dari
penguasaan yang sempurna dengan mudah dengan segala apa yang
berhubungan dengan tema studi dalam satu tempat.

5. Illmu ini juga berperan aktif dan efektif dalam berbagai hadis dimana ia

menghilangkan pertentangan melalui jalur mengumpulkan riwayat-
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riwayat yang secara zahir bertentangan. Seperti halnya ia berperan
dalam menjelaskan nasikh dari yang di-mansikh dari sisi kedalaman
pembahasan dibedakan mana hukum-hukum syariat yang terlebih
dahulu dan mana yang datang kemudian. Begitu pula dapat
dimungkinkan untuk membuka sebab-sebab turunnya hadis di mana
terdapat penjelasan sikap yang dikatakan oleh Nabi saw yang dapat

membantu memahaminya dan bagaimana cara aplikasinya.®®

Macam-Macam Metode Mawdii ‘i dan Langkah-Langkahnya

Ada 3 macam metode mawdi ‘i, yaitu:

1. Metode studi tematik yang menyelidiki hadis yang terdapat dalam

satu kitab hadis Nabi saw dari beberapa hadis tentang tema studi.
Melalui pemeriksaan studi tematik yang para penyusunnya
berpegang pada pengumpulan setiap hadis yang ada dalam Kkitab
sunah Nabi atau mayoritasnya tentang tema studi, maka menjadi jelas
bahwa metode ini adalah yang paling utama diantara tiga metode
yang ada, dimana penyelidikan semua yang ada dari sumber-sumber
hadis asli tentang tema studi. Karena dengannyalah dimungkinkan
sampai pada hasil-hasil yang lebih detail bagi tiap tema dalam
kandungan hadis Nabi saw.
Adapun langkah-langkah metode ini adalah:
a. Membatasi pemikiran yang memiliki penelitian melalui studi

tematiknya.

% 1bid., 215-216
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. Mengumpulkan materi hadis dari sumber-sumber aslinya yang
ada dalam kitab-kitab hadis yang diletakkan oleh para penulisnya
yang didalamnya memuat sanad-sanad yang mereka miliki sampai
kepada Nabi saw dengan semua jalur takhrij yang sempurna.
Studi hadis yang dikumpulkan baik sanad maupun matannya
karena sikap terhadap hadis yang diterima menurut analogi-
analogi ulama jarh wa ta‘dil, kemudian memilih redaksi yang
paling mencakup agar materi terbentuk menjadi materi yang
ilmiah yang pertama dalam penelitian.

. Rumusan kosakata penelitian sesuai kandungan hadis-hadis yang
magbul (diterima) untuk membatasi unsur-unsur rencananya dari
yang baru.

Mengumpulkan materi ilmiah, selain hadis dari tempat dugaannya
sesuai dengan tema hadis baik syariat maupun yang bukan syariat.
Hal tersebut agar faidah dari studi ini menjadi sempurna dan
sampai pada tingkat ilmiah yang tinggi.

Menghubungkan tema penelitian dengan realitas umat Islam saat
ini adalah tujuan yang dicapai dari metode ini dengan berbicara
dengan orang-orang yang hidup dalam waktu tertentu untuk
memperbaiki kehidupan mereka agar sesuai dengan manhaj

nabawi.
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g. Rumusan materi penelitian sesuai materi ilmiah yang
dikumpulkan dan sesuai dengan kaidah-kaidah metode penelitian

ilmiah.%’

2. Metode studi tematik yang bersandar kepada penghimpunan hadis

dalam tema studi dari sumber-sumber atau kitab-kitab hadis tertentu.

Setelah meneliti studi-studi tematik yang dibatasi oleh para
penulisnya terhadap sumber-sumber hadis tertentu, yang
mengumpulkan hadis darinya, maka ditemukan bahwa macam dari
metode studi ini menggambarkan paling banyaknya penelitian-
penelitian dalam studi-studi tinggi di berbagai Universitas yang para
mahasiswanya meneliti dalam tema-tema yang berkaitan dengan
hadis tematik. Telah ditemukan juga bahwa mayoritas penelitian-
penelitian ini dibatasi oleh para penulisnya pada studi dalam kutub
tis ‘ah. Sebagian mereka pada kutub sittah. Dan sedikit sekali orang
yang hanya fokus pada dua kitab sahih atau salah satunya.

Dan dari tingkatan studi-studi ini maka secara sempurna
seperti tingkatan yang telah disebutkan dalam titik yang lalu dimana
ia dimulai setelah pembatasan pemikiran dengan mengumpulkan
hadis-hadis dari sumber-sumber hadis yang ditentukan, kemudian
studi hadis-hadis yang dikumpulkan baik sanad dan matannya karena
ingin menguji hadis yang diterima agar terbentuk materi penelitian
utama, kemudian penelitian menyusun materi hadis untuk keluar

dengan catatan penelitian yang akan sempurna pengumpulan materi

7 1bid., 226-228.
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ilmiah yang disempurnakan untuk tema studi, kemudian dia
menghubungkan tema tersebut dengan realitas yang ada di kalangan
umat Islam, kemudian bentuk penelitian dengan perumusan penelitian

dengan bentuk akhirnya.®®

. Metode studi tematik yang berpedoman pada kumpulan riwayat-

riwayat satu hadis disertai studi tema-temanya.

Bagian ini dimulai dari studi-studi dengan pilihan satu hadis yang
asal dalam studi tematik tertentu dimana sumbu studi ini adalah
penelitian beberapa riwayat hadis, jalurnya dari berbagai sumber-
sumber sunah Nabi dari satu sisi dan dari sisi lain studi tematik yang
dikandung oleh hadis tersebut.

Adapun langkah-langkah metode studi ini adalah:

a. Membatasi hadis sebagai sumbu penelitian.

b. Mengumpulkan jalur-jalur hadis dari banyak sumber sunah Nabi.

c. Studi sanad-sanad riwayat.

d. Menulis pohon sanad.

e. Menghukumi hadis dengan semua jalurnya.

f.  Studi redaksi hadis dikomparasikan antara riwayat-riwayat.

g. Studi tema hadis dengan semua sisinya dengan cara
mengumpulkan materi ilmiah yang bukan hadis.

h. Menghubungkan tema hadis dengan realitas masa kini di kalangan

umat Islam.

% 1hid., 228-230.
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I. Mengurutkan materi ilmiah dan menyusunnya dalam pembagian
penelitian.
J-  Rumusan penelitian dengan menampilkan tema hadis pada sisi

analisis teks dan kritik teks.®°

% 1hid., 230-234.
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GAMBARAN UMUM SEPUTAR KITAB SUBUL AL-SALAM DAN I‘LAM AL-

ANAM

A. Kitab Subul al-Salam
1. Biografi al-San‘ant
a. Riwayat Hidup al-San‘ani

Nama lengkapnya adalah al-Sayyid Muhammad ibn Isma‘il ibn
Salah al-Amir al-Kahlany Al-San‘ani. la dilahirkan pada tahun 1099
H/1688 M di Kahlan. Kemudian Al-San‘ani. bersama kedua orang tuanya
pindah ke kota San‘@’, ibu kota Yaman. Awal pendidikannya dimulai ia
belajar kepada ulama yang ada di Yaman. Kemudian ia migran ke kota
Mekkah dan belajar hadis kepada pembesar-pembesar ulama makkah dan
Madinah, diantara mereka adalah Zaid ibn Muhammad ibn al-Hasan,
Salah ibn al-Husayni al-Ahfaz, Abdullah ibn Ali al-Wajir dan Qadi Ali ibn
Muhammad al-Ansiy. Al-San‘ani mahir dalam berbagai disiplin ilmu
sehingga ia mampu menandingi teman-teman seangkatannya, bahkan ia
mampu mengungguli keilmuan ulama di San‘a’, Al-San‘ani mumpuni
dalam bidang hadis, ilmu hadis, fikih dan tafsir, akan tetapi yang paling
dominan dari semua ilmu yang diunggulinya adalah bidang hadis-hadis
hukum. Sehingga pantaslah kalau beliau merupakan salah seorang

mujtahid yang berasal dari “Bait al-Imamah” Yaman, dengan
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bergelar: ) QJf— JS siall ol -l 2 5l (orang yang berpegang teguh

dan berserah diri kepada Allah).

Dari kondisi real yang ada pada sosok beliau, banyak ulama yang telah
mengikuti ijtihad-nya, baik secara individual maupun secara kolektif. Hal
ini dibuktikan dengan tampilnya beliau ke garda depan yang menjadikan
dirinya sebagai panutan para ulama sezamannya dan menimba ilmu
darinya. Bahkan al-Imam Mansiir yang terhitung sebagai ulama Yaman
mengangkat al-San’ani sebagai khatib di masjid San‘a’. beliau sepanjang
hidupnya senantiasa menyebarkan ilmu kepada umat Islam, baik melalui
pengajian, memberikan fatwa agama, maupun menyusun banyak karya
tulis yang sangat bermanfaat. Diantara tokoh yang mengaguminya adalah:
Perdana Menteri yang bernama Ahmad ibn Ali al-Nahimiy dan seorang
raja yang bernama al-Masiy al-Mahdiy.*

Dengan demikian Muhammad ibn Isma‘il al-San’ani merupakan
termasuk salah satu imam mujtahid yang mapan dengan kedalaman ilmu
agamanya. Pada akhirnya beliau wafat pada tanggal 03 Sya’ban tahun
1182 H/ 1768 M di kota San‘a’, dan dikebumikan di Gharbiy Manaratu
Jami* al-Madrasah, dan wafat dalam usia 133 tahun.?

b. Karya-Karya Ilmiah al-San‘ani

Sebagaimana penjelasan diatas bahwa al-San‘ani merupakan ulama

yang sangat mendalam ilmunya, bahkan lebih dari itu, beliau ternyata

seorang ulama yang sangat produktif, terbukti beliau memiliki beberapa

! Mugaddimah kitab Muhammad ibn Ismail al-San’ani, Subul al-Salam, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 4.
2 Muhammad ibn Ismail al-San’ani, Subul al-Salam, (Bandung: Maktabah Dahlan, tt), 6.
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karya tulis yang sangat bernilai yang menunjukkan ketinggian ilmunya,

diantaranya adalah:

1) Subul al-Salam Sharh Buligh al-Maram.

2) Minhah al-Ghaffar.

3) Isbal al-Matar ‘ala Qasbi al-Sukkar.

4) al-Masa’il al-Mardiyyah fi Bayan lIttifaq Ahl al-Sunnah wa al-
Zaydiyyah.

5) Irshad al-Nagqd ila Taysir al-Ijtihad.

6) Sharh al-Jami‘ al-Saghir.

7) al-‘Uddah Sharh ‘Umdabh.

8) al-Yawagit fi al-Mawagqit.

9) al-Raddu ‘ala Man Qala Biwahdah al-Wujiid.

10) Taudih al-Ifkar li Ma ‘ani Tangth al-Anzar.

11) Fath al-Khaliq Sharh Majma* al-Haqaiq fi Mumadah Rabbu al-
Khalaig.

12) al-Raudu al-Nazir fi al-Khutabi.

13) Thamarat al-Nazar fi llmi al-Athar.

14) Sharh al-Tangth fi Ulim al-Hadith.
Berdasarkan karya-karya al-San‘ani yang ada paling banyak karyanya

adalah bidang ilmu fikih, oleh karenanya jelaslah bahwa Muhammad ibn

Isma‘1ll al-San‘ani merupakan sosok yang ahli dalam bidang fikih,

termasuk karyanya yang paling monumental yaitu kitab Subul al-Salam.®

® Nurliana, “Metode Istimbath Hukum Muhammad ibn Ismail al-San‘ani dalam Kitab Subul al-Salam”,
dalam “Al-Fikra: Jurnal llmiah Keislaman” Vol. 5, No. 2, (Juli-Desember 2006), 142
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2. Kitab Subul al-Saladm
a. Sistematika Penulisan

al-San‘ani dalam menyusun kitab Subul al-Sa/am telah membagi
pembahasan syarahnya dengan beberapa kitab, dan tercatat dalam Subul
al-Salam terdapat 17 kitab, dan didalam setiap kitab terdapat uraian yang
dibagi dengan beberapa bab. Pada bagian awal kitab tersebut memuat
tentang riwayat hidup singkat Ibn Hajar al-‘Asqallani yang menyusun
Buligh al-Maram. Selanjutnya ia memberikan mukadimah sekaligus
sebagai Syarah terhadap mukadimah yang ditulis oleh Ibn Hajar. Untuk
mendapatkan gambaran kerangka dalam kitab tersebut, penulis akan

menguraikan rincian globalnya dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Kitab al-taharah Bab al-miyah 13 hadis
Bab al-aniyah 8 hadis
Bab izalah al-najasah wa 7 hadis
bayanuha
Bab al-wudd’ 24 hadis
Bab al-mashi ala al- 8 hadis
khuffayn
Bab nawaqid al-wuda’ 16 hadis
Bab adab gada’ al-hajah 21 hadis
Bab al-ghusl wa hukm 16 hadis
al-junub
Bab al-tayammum 11 hadis
Bab al-haid 11 hadis
Kitab al-shalah Bab al-mawaqt 27 hadis
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Bab al-adhan 26 hadis
Bab shuriit al-salah 22 hadis
Bab sutrah al-musalli 9 hadis
Bab al-hath ala al- 12 hadis
khushii® fi al- salah
Bab al-masajid 16 hadis
Bab sujud al-sahwi 20 hadis
waghairihi min sujad al-
tilawah wa al-shukr
Bab salah al-tatawwu° 37 hadis
Bab salah al-jama’ah wa 29 hadis
al-imamah
Bab al-jum‘ah 28 hadis
Bab salah al-khauf 10 hadis
Bab salah al-‘idayn 17 hadis
Bab salah al-kustf 8 hadis
Bab salah al-istisqa’ 10 hadis
Bab al-libas 10 hadis
Kitab al-janaiz 62 hadis
Kitab al-zakah Bab sadaqah al-fitr 29 hadis
Bab sadagah al-tatawwu’ 12 hadis
Bab gismah al-sadagat 7 hadis
Kitab al-siyam Bab saum al-tatawwu* 44 hadis
wa ma nuhiya ‘an
saumihi
Bab al-i‘tikaf wa qiyam 11 hadis
ramadan
Kitab al-hajj Bab fadlihi wa bayan 12 hadis
man furida ‘alaih
Bab al-mawagqit 3 hadis
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Bab wujth al-ihram wa 1 hadis
sifatihi
Bab al-ihram wa ma 14 hadis
yata‘allaqu bihi
Bab sifah al-hajji wa 38 hadis
dukhil al-Makkah
Bab al-fawat wa al-ihsar 3 hadis
Kitab al-buyu* Bab shuriiti wa ma 44 hadis
nuhiya anhu
Bab al-khiyar 3 hadis
Bab al-riba 17 hadis
Bab al-rukhsah fi al- 7 hadis
‘araya wa bay* usiilnal-
thimar
Abwab al-salam wa al- 8 hadis
qard wa al-rahn
Bab al-taflis wa al-hajr 8 hadis
Bab al-sulh 3 hadis
Bab al-hiwalah wa al- 4 hadis
daman
Bab al-sharikah wa al- 8 hadis
wakalah
Bab al-igrar 1 hadis
Bab al-‘ariyah 4 hadis
Bab al-ghasab 5 hadis
Bab al-shuf*ah 8 hadis
Bab al-qirad 2 hadis
Bab al-musaqah wa al- 9 hadis
jarah
Bab ihya’ al-mawat 9 hadis
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Bab al-waqf 3 hadis
Bab al-hibah wa al-‘umra 11 hadis
wa al-rugba
Bab al-lugatah 6 hadis
Bab al-faraid 13 hadis
Bab al-wasaya 5 hadis
Bab al-wadi‘ah 1 hadis
Kitab al-nikah 29 hadis
Bab al-kafa’ah wa al- 13 hadis
ikhtiyar
Bab ‘ishrah al-nisa’ 14 hadis
Bab al-sadaq 11 hadis
Bab al-walimah 15 hadis
Bab al-gasm bayna al- 10 hadis
zaujat
Bab al-khul* 3 hadis
Kitab al-raj‘ah Bab al-11a” wa al-zihar 8 hadis
wa al-kaffarah
Bab al-li‘an 9 hadis
Bab al-‘iddah wa al- 19 hadis
thdad wa al-istibra’ wa
ghairi dhalik
Bab al-rada‘ 11 hadis
Bab al-nafaqat 12 hadis
Bab al-hadanah 6 hadis
Kitab al-jinayat Bab al-diyat 29 hadis
Bab da‘wa al-dam wa al- 2 hadis
gasamah
Bab qital ahl al-baghyi 5 hadis
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Bab al-jani wa qatl al- 7 hadis
murtad
Kitab al-hudad Bab hadd al-gadhaf 19 hadis
Bab hadd al-sariqah 14 hadis
Bab hadd al-sharib wa 12 hadis
bayan al-muskir
Bab al-ta‘zir wa hukm al- 4 hadis
sa’il
Kitab al-jihad Bab al-jizyah wa al- 55 hadis
hudnah
Bab al-sabq wa al-ramyi 5 hadis
Kitab al-at‘imah Bab al-sayd wa al- 25 hadis
dhabaih
Bab al-adahi 9 hadis
Bab al-‘aqiqah 5 hadis
Kitab al-aiman wa al- 20 hadis
nudhur
Kitab al-qada’ Bab al-shahadat 25 hadis
Bab al-da‘awi wa al- 10 hadis
bayyinat
Kitab al-‘itqi Bab al-mudabbar wa al- 17 hadis
mukatab wa ummi al-
walad
Kitab al-jami* Bab al-adab 16 hadis
Bab al-birr wa al-silah 14 hadis
Bab al-zuhd wa al-wara* 11 hadis
Bab al-tarhib min 37 hadis
masawi’ al-akhlaq
Bab al-targhib fi 19 hadis
makarim al-akhlaq
Bab al-dhikr wa al-du‘a’ 30 hadis
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3. Metode Syarah Hadis dalam Kitab Subul al-Salam
Kitab Subul al-Sa/am merupakan kitab yang mensyarahi hadis-hadis yang
terdapat dalam kitab Buliigh al-Maram min adillah al-Ahkam karya Ibn Hajar
al-‘Asqallani. Kitab Subul al-Salam terdiri dari 4 (empat) jilid untuk terbitan

Dar al-Fikr Kairo dengan jumlah hadis sebanyak 1447 hadis. Untuk terbitan

Dar al-Hadith Kairo hanya dijadikan 1 (satu) jilid, namun di dalamnya

memuat empat juz. Begitu juga terbitan Maktabah Dahlan Bandung juga

dijadikan 1 jilid yang di dalamnya terdapat empat juz.
al-San‘ani dalam kitab Subul al-Salam dominan dalam menguraikan
makna-makna yang dikandung oleh hadis-hadis yang tertuang dalam Kkitab

Buligh al-Maram, hadis demi hadis, sesuai dengan urutan bab dari kitab yang

menjadi obyek kajiannya. Uraiannya tersebut menyangkut berbagai aspek

yang dikandung oleh sebuah hadis. Dalam kitabnya, al-San‘ani mengambil
langkah-langkah dalam menerapkan metode syarahnya sebagai berikut:

a. Menerangkan biografi singkat perawi hadis yang disebutkan lbnu hajar.
Dalam kitab Buliigh al-Maram, 1bnu Hajar hanya menyebutkan seorang
perawi dalam setiap hadis yang dikutipnya, yaitu sahabat yang langsung
meriwayatkan dari Nabi Muhammad saw. Dan perawi sahabat inilah yang
dijelaskan  biografinya oleh al-San‘ani. Nampaknya al-San‘ani
memandang pentingnya pembaca mengenal riwayat hidup sahabat Nabi.

b. Menjelaskan makna mufradat (kosakata) dalam setiap hadis yang menjadi

obyek kajiannya. Dalam setiap hadis Buliigh al-Maram, al-San‘ani teliti
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dalam memilih setiap kosakata yang dianggap penting dan pokok dalam
susunan kalimat hadis, karena kosakata dianggap sebagai penentu dalam
memahami kandungan makna hadis. Oleh karena itu, kosakata tersebut
penting untuk dijelaskan oleh al-San‘ani dalam metode syarahnya.
Membahas sebagian i rab dalam setiap hadis yang dikaji. Nampaknya al-
San‘ani menganggap pentingnya memahami makna hadis dari aspek
bahasa, termasuk didalamnya ilmu Nahwu. ilmu Nahwu juga dapat
menjadi sarana utama untuk memahami kandungan setiap hadis Nabi.
Menguraikan Sabab wurid al-hadith dari beberapa hadis yang ada. al-
San‘ani dalam mensyarah sebuah hadis berupaya mengungkapkan aspek
Sabab wuriid al-hadith jika hadis tersebut memang memiliki sebab-sebab
hadis itu disabdakan oleh Nabi Muhammad saw.

Mengungkapkan beberapa faidah atau pelajaran yang bisa di dapat dari
kandungan bhadis. al-San‘ani juga mengungkap berbagai faidah atau
pelajaran yang dapat dipetik dari maksud suatu hadis, baik hadis tersebut
berisi perintah maupun larangan.

Menjelaskan kandungan makna hadis dan men-zarjih suatu pendapat dari
beberapa pendapat para ulama dalam perspektif al-San‘ani. Dalam hal ini,
al-San‘ani ingin menguraikan pendapatnya dalam mensyarah setiap hadis
kajiannya. Uraian pemikirannya pribadi selalu diawali dengan kata
“qultu”. Dalam kalimatnya, al-San‘ani sering melakukan tarjih terhadap
berbagai pendapat para ulama. Dari sini terlihat kedalaman dan ketinggian

keilmuan beliau dari setiap uraian kalimat-kalimatnya.
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g. Mengutip dan menukil berbagai pendapat para ulama mazhab mengenai
suatu hadis yang terkait masalah hukum, utamanya pendapat mazhab
empat yang populer, yaitu: Abu Hanifah, Maliki, Shafi‘t, dan Ahmad Ibn
Hambal, serta mazhab al-Zaidiyah al-Hadawiyyah. Bahkan ia cenderung
mengunggulkan mazhab al-Hadawiyyah. karena dalam berzaglid ia
berhaluan madzhab al-Zaidiyah. dan terkadang al-San‘ani juga sering
mengutip pendapat madzhab Dawud al-zahiri dan Ibnu Hazm, serta

berbagai pendapat para sahabat seperti Ibnu ‘Abbas ra, dan lain-lain.*

B. Kitab I‘lam al-Anam

1. biografi Nur al-Din ‘Itr

a. Riwayat Hidup Nir al-Din ‘Itr

Nama lengkap beliau adalah Dr. Nur al-Din Muhammad ‘Itr.
Nasabnya bersambung sampai ke Rasulullah saw dari jalur S. Hasan cucu
Nabi Muhammad saw. Beliau seorang yang sangat alim, muhaddith (ahli
hadis), mufassir (pakar tafsir), dan Fagih (ahli bidang fikih) pada masa
kini. Akan tetapi yang menonjol dari keilmuannya beliau unggul dalam
bidang hadis baik riwayah dan dirayah, hal ini nampak dari kesibukannya
sehari-sehari sering mengajar hadis dan menulis berbagai karya ilmiyah

hadis. Beliau dalam ber-tag/id mengikuti mazhab Hanafi.

* Muhammad ibn Ismail al-San’ani, Subul al-Salam, (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), 23-30 .
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Lahir di kota Halab (sebuah daerah di wilayah Syam, saat ini
bernama Syiria) pada tahun 1937 M/ 1256 H. Beliau tumbuh besar dalam
keluarga yang religius dan sadar akan pentingnya pendidikan agama.
Ayahnya bernama Muhammad ‘Itr adalah seorang alim, ‘amil (suka
mengamalkan ajaran agama), murabbii (pendidik), dan murshid (pemberi
petunjuk). Ayahnya merupakan murid kesayangan dari gurunya
Muhammad Najib Siraj al-Din. ayahnya bernazar agar anaknya (Nur al-
Din) kelak dapat mengabdikan diri untuk kepentingan agama Islam. Maka
tak heran, semenjak usia dini beliau sudah sering diajak oleh ayahnya
untuk menghadiri majlis-majlis pengajian dan belajar kepada para ulama
kenamaan pada masa tersebut, salah satu dari gurunya adalah kakek beliau
Muhammad najib Siraj al-Din al-Husayni.

Pada usia 17, tepatnya pada tahun 1954, Nir al-Din menamatkan
pendidikan tsanawiyah al-Shar‘iyah (setingkat SMA) dengan peringkat
pertama, lalu melanjutkan study pendidikannya ke Universitas al-Azhar —
Mesir dengan prestasi yang memuaskan saat usia 21 tahun. Setelah lulus
dari al-Azhar pada tahun 1958, beliau pulang dan menjadi guru
pendidikan Islam di Halab. Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya
hingga sampai jenjang S3 (doctoral) pada tahun 1964 di bidang Tafsir dan
Hadis Fakultas Usuluddin dengan predikat Summa Cumlaude. Selama
belajar di Mesir, mashayikh Azhar sangat menaruh perhatian kepada Nur

al-Din, karena ketekunannya, kesungguhannya dan ketagwaannya.
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Setelah tamat dari al-Azhar, beliau pun memulai tugas mengajar di
dunia pendidikan dengan menjadi dosen di Jami‘ah al-Islamiyah di
Madinah selama dua tahun (1965-1967 M), lalu beliau pulang ke
negaranya kemudian menjadi dosen dan mengajar bidang tafsir dan hadis
di Universitas Damasqus dan Universitas Halab sejak tahun 1967 sampai
saat ini. Kemudian beliau diangkat sebagai ketua jurusan llmu al-Qur’an
dan Hadis di Universitas Damasqus. Dan pada puncak karirnya pada tahun
1979 beliau dikukuhkan sebagai guru besar dalam bidang Ilmu al-Qur’an
dan Hadis di Universitas yang sama. Beliau juga sebagai guru besar hadis
dan ilmunya di berbagai Universitas lainnya.

Hingga saat ini (saat penulis menyusun tesis ini), beliau masih
sehat dan aktif mengajar di usianya yang ke-82. Menurut Murid beliau
yang pernah belajar disana:”Walaupun beliau sudah lanjut usia dan suara
beliau yang sudah melemah, namun penjelasan beliau begitu hebat dan
mendalam dan sarat dengan keilmuan”. Semoga Allah senantiasa
memanjangkan umurnya dan memberkahi umurnya dan ilmunya sehingga
karya-karyanya dapat bermanfaat bagi umat Islam... Amin.

. Karya-Karya Ilmiah Nir al-Din ‘Itr

Selain aktif mengajar sebagai dosen tetap, beliau juga merupakan
seorang penulis yang produktif, terbukti hasil karyanya mencapai lima
puluh lebih, sebagian karya beliau dijadikan rujukan di beberapa
Universitas. Puluhan tulisan beliau juga dimuat di dalam majalah-majalah

ilmiyah yang berjumlah lebih dari lima belas di berbagai daerah Negara
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Arab dan Islam. Beliau juga aktif dalam berbagai muktamar di berbagai

Negara. diantara karya-karya tulisnya adalah:

1) Al-Imam al-Tirmidhi wa al-Muwazanah bayna Jami ‘ihi wa bayna al-
Sahthain

2) I'lam al-Anam sharh Buliigh al-Maram

3) Sharh ‘llal al-Tirmidhi.

4) Manhaj al-Naqd di Ulim al-Hadith

5) Mujam al-Mustalah al-Hadithiyyah

6) Dirasah Tatbigiyyah fi al-Hadith al-Nabawt

7) Tasdir Mu ‘jam al-Musannafat fi al-Dirdasah al-Hadithiyyah

8) Hadyu al-Nabi fi Salawat al-Khassah

9) Al-Haj wa al- ‘Umrah fi Figh al-Islami

10) Muhadarat fi tafsir al-Qur’an al-Karim

11) Dirasat Manhajiyyah fi al-Tafsir wa al-Balaghah al-Qur’an

12) Al-Mu ‘amalah al-Masrifiyyah wa al-Ribawiyyah wa ‘ilajuha fi al-
Islam

13) Abghad al-Halal

14) Asas al-Da ‘wah wa akhlag al-Du ‘ah

15) Al-Hadith al-Mukhtarah min Jawami* al-Islam

16) Tafsir Sirah al-Fatihah

17) Madha ‘an al-Mar’ah

Selain menyusun kitab, beliau juga aktif dalam men-tahgiq beberapa

kitab, diantaranya adalah:
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1) ‘Ulam al-Hadith li ibn al-Salah
2) Al-Mughni fi al-Dhu ‘afa’ li al-Imam al-Dhahabi
2. Kitab I‘lam al-Anam
a. Latar Belakang Penulisan

Nir al-Din ‘Itr menjelaskan dalam mukadimah kitabnya bahwa ia
terdorong untuk menyusun kitab 7‘/am al-Anam karena Kitab Buliigh al-
Maram Kkarya lbn Hajar merupakan kitab hadis ahkam yang paling besar
manfaatnya dibanding dengan kitab-kitab hadis ahkam lainnya, juga kitab
yang paling ringkas pembahasannya dibanding kitab-kitab hadis lainnya,
dan kitab ini selalu dibutuhkan oleh seluruh kalangan masyarakat luas,
baik bagi para pelajar pemula hingga para ulama sekalipun. Karena kitab
ini ringkas, maka semestinya kitab ini mudah untuk dihafalkan oleh semua

kalangan, khususnya para pelajar.

Kitab ini merupakan kitab pembasana fikih walaupun secara materi
adalah hadis. Karena pentingnya pembahasan kitab ini untuk dipelajari
oleh umat Islam sehingga kitab ini banyak memiliki syarah dari era klasik
sampai era kontemporer, dan terbukti banyak ulama yang mensyarahi
kitab ini dengan berbagai metode, dan banyak kalangan dari murid sampai
ulama yang mempelajari kitab ini. Hal inilah yang mendorong seorang
ulama dari Syiria bernama Niar al-Din ‘Itr untk ikut andil dalam

mensyarahi kitab ini.

Nir al-Din ‘Itr termotivasi juga menyusun kitab syarah ini, karena

dirasankan ada kebutuhan yang mendesak untuk menyebarkan Kkitab
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Buliigh al-Maram, karena banyak para ulama yang mensyarahi kitab
Buliigh al-Maram. Dismping itu, ia menyatakan bahwa pada era
kontemporer ini banyak kitab-kitab yang disusun dengan metode baru dan
kontemporer. Oleh karena itu, ia merasa sangat penting untuk menyusun

kitab syarah ini dengan metode yang baru pula.

Disamping itu pula, Nir al-Din ‘Itr menilai bahwa kitab Subul al-
Salam sebagai kitab syarah Buliigh al-Maram yang paling sering dipelajari
oleh para pelajar dan mahasiswa, bahkan kitab ini juga menjadi mata
kuliah di Universitas al-Azhar dan Universitas-Universitas lainnya. Akan
tetapi Nur al-Din ‘Itr menilai bahwa kitab tersebut belum cukup untuk
memenuhi standar kebutuhan para pelajar dengan sempurna, karena kitab
ini dianggap masih kurang luas dalam membahas aspek-aspek yang
dicakup hadis baik secara riwayah dan dirayah. Oleh karena itu, ia merasa
perlu untuk melengkapi dan menyempurnakan Kkitab-kitab syarah

terdahulu dengan menyusun kitab syarah dengan metode yang baru.

. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman, penulis akan menyajikan
sistematika penulisan kitab 7‘lam al-Anam juga dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Kitab al-taharah Bab al-miyah 13 hadis
Bab al-aniyah 8 hadis
Bab izalah al-najasah wa 7 hadis

bayanuha
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Bab al-wudw’ 24 hadis
Bab al-mashi ala al- 8 hadis
khuffayn

Bab nawagqid al-wudd’ 16 hadis

Bab adab gada’ al-hajah 21 hadis

Bab al-ghusl wa hukm 16 hadis

al-junub

Bab al-tayammum 11 hadis

Bab al-haid 11 hadis

Kitab al-shalah Bab al-mawagqit 27 hadis

Bab al-adhan 26 hadis

Bab shuriit al-salah 22 hadis

Bab sutrah al-musalli 9 hadis

Bab al-hath ala al- 12 hadis
khushii‘ fi al- salah

Bab al-masajid 16 hadis

Bab sujud al-sahwi 20 hadis

waghairihi min sujud al-

tilawah wa al-shukr

Bab salah al-tatawwu° 37 hadis

Bab salah al-jama’ah wa 29 hadis

al-imamah

Bab al-jum‘ah 28 hadis

Bab salah al-khauf 10 hadis

Bab salah al-‘idayn 17 hadis

Bab salah al-kusuf 8 hadis

Bab salah al-istisqa’ 10 hadis

Bab al-libas 10 hadis

Kitab al-janaiz 62 hadis
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Kitab al-zakah Bab sadaqah al-fitr 29 hadis
Bab sadaqah al-tatawwu* 12 hadis
Bab gismah al-sadaqat 7 hadis
Kitab al-siyam Bab saum al-tatawwu* 44 hadis
wa ma nuhiya ‘an
saumihi
Bab al-i‘tikaf wa qiyam 11 hadis
ramadan
Kitab al-hajj Bab fadlihi wa bayan 12 hadis
man furida ‘alaih
Bab al-mawagqit 3 hadis
Bab wujth al-ihram wa 1 hadis
sifatihi
Bab al-ihram wa ma 14 hadis
yata‘allaqu bihi
Bab sifah al-hajji wa 38 hadis
dukhal al-Makkah
Bab al-fawat wa al-ihsar 3 hadis
Kitab al-buyu* Bab shurtiti wa ma 44 hadis
nuhiya anhu
Bab al-khiyar 3 hadis
Bab al-riba 17 hadis
Bab al-rukhsah fi al- 7 hadis
‘araya wa bay‘ usiilnal-
thimar
Abwab al-salam wa al- 8 hadis
qard wa al-rahn
Bab al-taflis wa al-hajr 8 hadis
Bab al-sulh 3 hadis
Bab al-hiwalah wa al- 4 hadis

daman
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Bab al-sharikah wa al- 8 hadis
wakalah

Bab al-igrar 1 hadis

Bab al-‘ariyah 4 hadis

Bab al-ghasab 5 hadis

Bab al-shuf*ah 8 hadis

Bab al-qirad 2 hadis

Bab al-musaqah wa al- 9 hadis

ijjarah

Bab ihya’ al-mawat 9 hadis

Bab al-waqf 3 hadis

Bab al-hibah wa al-‘umra 11 hadis

wa al-rugba

Bab al-lugatah 6 hadis

Bab al-faraid 13 hadis

Bab al-wasaya 5 hadis

Bab al-wadi‘ah 1 hadis

Kitab al-nikah 29 hadis

Bab al-kafa’ah wa al- 13 hadis

ikhtiyar

Bab ‘ishrah al-nisa’ 14 hadis

Bab al-sadaq 11 hadis

Bab al-walimah 15 hadis

Bab al-gasm bayna al- 10 hadis

zaujat

Bab al-khul 3 hadis

Kitab al-raj‘ah Bab al-11a” wa al-zihar 8 hadis
wa al-kaffarah

Bab al-li‘an 9 hadis
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Bab al-‘iddah wa al- 19 hadis
ihdad wa al-istibra’ wa
ghairi dhalik
Bab al-rada“ 11 hadis
Bab al-nafaqat 12 hadis
Bab al-hadanah 6 hadis
Kitab al-jinayat Bab al-diyat 29 hadis
Bab da‘wa al-dam wa al- 2 hadis
qasamah
Bab qital ahl al-baghyi 5 hadis
Bab al-jani wa qatl al- 7 hadis
murtad
Kitab al-hudad Bab hadd al-qadhaf 19 hadis
Bab hadd al-sarigah 14 hadis
Bab hadd al-sharib wa 12 hadis
bayan al-muskir
Bab al-ta‘zir wa hukm al- 4 hadis
sa’il
Kitab al-jihad Bab al-jizyah wa al- 55 hadis
hudnah
Bab al-sabq wa al-ramyi 5 hadis
Kitab al-at‘imah Bab al-sayd wa al- 25 hadis
dhabaih
Bab al-adahi 9 hadis
Bab al-‘aqiqah 5 hadis
Kitab al-aiman wa al- 20 hadis
nudhur
Kitab al-qada’ Bab al-shahadat 25 hadis
Bab al-da‘awi wa al- 10 hadis

bayyinat
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Kitab al-‘itqi Bab al-mudabbar wa al- 17 hadis
mukatab wa ummi al-
walad
Kitab al-jami* Bab al-adab 16 hadis
Bab al-birr wa al-silah 14 hadis
Bab al-zuhd wa al-wara® 11 hadis
Bab al-tarhib min 37 hadis

masawi’ al-akhlaq

Bab al-targhib fi 19 hadis
makarim al-akhlaq

Bab al-dhikr wa al-du‘a’ 30 hadis

c. Metode Syarah Hadis dalam Kitab I‘lam al-Anam

Untuk mengetahui metode yang digunakan Nur al-Din ‘Itr dalam
menyusun kitab syarah Buliigh al-Maram ini, dapat dilihat dalam mukadimah
yang ia tulis dalam awal kitabnya 7 ‘/am al-Anam, dalam mukadimah kitabnya,
Nir al-Din ‘Itr menjelaskan bahwa dalam metode syarah yang ia terapkan, ia
bermaksud untuk mencakup berbagai aspek ilmu hadis, dengan penjelasan
susunan yang ringkas.’

Dalam metode syarahnya, Nir al-Din ‘Itr menerapkan langkah-langkah
yang ditempuhnya dalam mensyarah hadis-hadis Buliigh al-Maram sebagai
berikut:®
a. Men-takhrij hadis-hadis matan dan syarah dengan takhrij yang terperinci

yang diambil dari kitab-kitab sumbernya yang utama, dimana hadis-hadis

® Nir al-Din “Itr, I ‘lam al-Anam Syarh Buliigh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz

1: 25.
® 1bid., 25.
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tersebut diriwayatkan dengan menyebut sanadnya, dan menjelaskan
tempatnya dengan teliti.

Menyempurnakan  takhrij  hadis-hadis  Buligh  al-Maram  dan
mengambilnya dari al-Kutub al-Sittah, karena Ibnu Hajar hanya
menyebutkan sebagian takhrij saja dalam kitabnya, dan Nar al-Din ‘Itr
menambahkan apa yang diperlukan dengan memberi tanda kurung.’
Menggunakan istilah-istilah yang sama yang digunakan oleh Ibnu Hajar
dalam melakukan kegiatan rakhrij hadis, seperti (al-sab ‘ah), (al-sittah),
(muttafaq alaihi), dan sebagainya. dan istilah-istilah tersebut telah
dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam mukadimah kitabnya.

Menyebutkan hadis beserta statusnya dari segi magbil (diterima), dan
mardiid (ditolak) baik matan maupun sanad, untuk menunjukkan derajat
hadis tersebut. Hal ini mendorong penulis untuk mempraktekkan metode
naqd (kritik) hadis dalam perspektif ulama hadis Dan ini merupakan
kelebihan dari metode syarah Nir al-Din ‘Itr, karena menghubungkan
ilmu usil al-Hadith bersama aplikasinya secara kongkrit.

Menjelaskan biografi para perawi baik kalangan sahabat maupun lainnya
di dalam matan hadis maupun syarah, karena hal tersebut juga dibutuhkan
olenh para pembaca dalam mempelajari hadis. Dan juga hal tersebut
dibutuhkan untuk mempelajari kitab-kitab mengenai para perawi, seperti
kitab al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah karya lbnu Hajar al-‘Asqallani, dan

taqrib al-tahdzib karya Ibnu hajar pula, dan lain sebagainya.®

" 1bid., 26.
8 1bid., 26.
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Mengungkap makna hadis dari segi mufradat (kosa kata), dan lughah
(bahasa), dengan menjelaskan mufradat, i‘rab baik perkata maupun
perkalimat, dan segi balaghah dari kandungan hadis. Hal ini diungkap
secara ringkas sesuai dengan kebutuhan, dan menghindari uraian-uraian
yang tidak diperlukan.

Menguraikan hukum-hukum dan berbagai faidah atau pelajaran yang
terkandung di dalam hadis, dan disertai menjelaskan dalalah al-hadith
terhadap hukum dan faidah tersebut. Ini merupakan tujuan pokok dari
pelajaran al-Qur’an dan hadis, sehingga para pembaca mendapatkan
pelajaran metode fikih.°

Mengutip berbagai pendapat para imam yang mu ‘tamad (terpercaya), baik
yang terkait dengan persoalan hukum dan faidah (pelajaran), dan cara
mereka dalam memahami hadis, serta dalil yang menjadikan mereka
memiliki pemahaman yang berbeda.

Berhati-hati dan teliti dalam hal pengambilan berbagai kitab referensi,
baik referensi hadis, ilmu hadis, dan fikih. Nar al-Din ‘Itr juga sangat
berhati-hati dalam mengutip berbagai pendapat para imam mazhab, tanpa
menawarkan selain mazhab empat kecuali saat diperlukan.

Mengutip teks-teks dari perkataan para ulama hadis atau riwayat mereka
dan ilmu-ilmu hadis baik sanad maupun matan. Hal ini dilakukan agar
para pembaca dapat memahami perkataan mereka dan susunan kalimat

mereka, agar kitab ini dapat menjadi referensi utama yang dicintai dalam

® Ibid., 26-27.
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dunia kajian akademik, dan dirindukan oleh para pelajar dan para pencinta
ilmu, sehingga dapat mempererat hubungan dengan ulama terdahulu.™
Jika hadis tersebut mengalami pertentangan dengan hadis lain, sehingga
hadis tersebut mengalami ke-musykil-an, maka Niir al-Din mencoba
menghubungkan dengan hadis lain, sekaligus menjawab mengenai ke-
musykil-an hadis-hadis tersebut.

Nir al-Din juga mengingatkan kepada para pembaca pentingnya
mempelajari dan mendalami tentang pokok-pokok ilmu hadis dari kitab-
kitab referensi manapun yang mu ‘tamad (terpecaya), dan beliau berharap
karyanya yang berjudul Manhaj al-Nagd fi Ulim al-Hadits bisa menjadi
referensi yang cukup memadai, kitab tersebut telah memuat kaidah-kaidah
ilmu hadis beserta aplikasinya, sehingga memudahkan bagi para pelajar
untuk memahami kitab-kitab hadis, dan tujuan-tujuannya.**

Selanjutnya dalam mukadimah kitabnya juga, Nir al-Din
menguraikan tentang beberapa kelebihan dari metode syarahnya sebagai
berikut:

a. Mengikuti langkah-langkah metode ilmu hadis. Langkah tersebut
meliputi berbagai segi hadis baik menyangkut takhrij, sanad dan
matan, mufradat, dan kalimat-kalimat, serta istinbar al-ahkam

(menggali hukum dari sumber hadis).

19 1hid., 27.
1 1bid.
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. Teliti dalam mengutip nas-nas hadis baik segi matan maupun syarah,

dengan mengambilnya langsung dari kitab sumbernya yang asli.*?

Menyempurnakan takhrij hadis-hadis yang terdapat di dalam Buliigh
al-Maram. Sebagaimana diketahui bahwa Ibnu Hajar dalam men-
takhrij hadis hanya menyebut “al-Sahihayn” atau salah satu dari
keduanya. Maka Niir al-Din berupaya menyempurnakan takhrij hadis-
hadis tersebut dari kitab-kitab sunan, dan selainnya, dan ia tidak

memperlebar pembahasan melainkan sesuai dengan kadar kebutuhan.

. Menjelaskan tentang ilmu usul hadis, dan kaidah naqd (kritik) hadis

dengan disertai praktek atau aplikasinya. Dengan demikian para
pelajar dapat memiliki pemahaman ilmu hadis dengan baik, dan
pengetahuan tentang aplikasi dari kaidah tersebut. Dan hal ini
sesungguhnya merupakan sarana pokok yang sangat dibutuhkan oleh
para pelajar dan pecinta ilmu hadis. Dan mewujudkan kitab syarah
yang sesuai dengan tujuan para penuntut ilmu yang mereka tidak dapat
menemukan dalam kitab-kitab syarah lainnya yang telah lalu dari

syarah-syarah Buliigh al-Maram.

. Teliti dan hati-hati dalam menukil dan mengutip berbagai pendapat

para imam mazhab. Hal ini dilakukan agar tidak meragukan para

pembaca, atau agar pemahaman mereka tidak salah. **

12 1bid. 28.
13 1bid. 28.
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f. Meningkatkan pemahaman para pembaca terhadap teks-teks fikih, dan
dapat membedakan antara tingkatan dalil hukum, seperti al-agwa
minha, al-qawiy, al-da 7f; atau al-fasid.

g. Bersandar dan merujuk kepada kitab-kitab referensi yang asli dalam
mensyarah hadis-hadis, dimana referensi tersebut merupakan hal yang

pokok bagi ulama dalam memahami hadis.

Membantu sesama kaum muslimin agar saling berdekatan dan saling mencintai satu sama yang
lain. Hal ini dilakukan dengan cara membuka cakrawala umat Islam seluas-luasnya dalam
memahami dalil-dalil syariat."*

4 1bid. 28-29.



BAB IV

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN METODE PEMAHAMAN HADIS ANTARA

AL-SAN‘ANI DAN NUR AL-DIN ‘ITR

A. Persamaan Metode antara al-San‘ani dan Niir al-Din ‘Itr
Penulis mengakui bahwa pada dasarnya didalam kitab Subul al-Sa/am dan
I'lam al-Anam memiliki banyak persamaan, baik dari segi metode syarah hadis
maupun pemahaman hadis-hadisnya. Akan tetapi, oleh karena prinsip dalam
metode komparasi mengharuskan adanya persamaan dan perbedaan terhadap
setiap obyek penelitian, maka penulis juga akan menguraikan persamaan dalam

metode yang digunakan oleh al-San‘ani dan Nar al-Din ‘Itr.

1. Metode Syarah Hadis
Sesungguhnya banyak persamaan mengenai metode pensyarahan hadis
dalam kitab Subul al-Salam dan [‘lam al-Anam. Diantara persamaan-

persamaan metode syarah hadis adalah sebagai berikut:

a) Menjelaskan tentang biografi para perawi hadis, akan tetapi menurut
penulis penjelasan yang dilakukan oleh Nur al-Din ‘Itr terkadang lebih
luas dari pada apa yang diuraikan oleh al-San‘ani.

b) Mengungkapkan makna mufradat dari hadis-hadis Buliigh al-Maram.

c) Membahas sebagian i‘7rab sekiranya diperlukan untuk mempermudah

memahami maksud hadis.
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Menerangkan asbab wuriid al-hadith dari beberapa hadis jika hadis
tersebut memilikinya.

Menyampaikan faidah dan pelajaran yang dapat dipetik dari kandungan
makna hadis.

Mengutip berbagai pendapat ulama mazhab terkait suatu hadis yang

bermuatan hukum agama.

Metode Pemahaman Hadis

dalam hal pemahaman hadis, banyak juga persamaan keduanya yang ada

dalam kitab al-Salam dan [‘lam al-Anam. Penulis akan menyajikan

persamaan pemahaman hadis antara keduanya dengan tema yang sama

dimana didalamnya mengandung perbedaan pemahaman. Berikut ini diantara

perbedaan mereka dalam memahami hadis-hadis Buliigh al-Maram:

a)

b)

al-San‘ani dan Nar al-Din ‘Itr sependapat bahwa membaca selawat kepada
Nabi saw ketika tasyahud akhir didalam shalat adalah wajib berdasarkan
hadis Nabi saw, dan andaikata bacaan selawat kepada Nabi saw di
tinggalkan, maka salatnya menjadi tidak sah.

al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr sepakat bahwa jika seseorang dijadikan
imam, maka wajib diikuti oleh makmum dalam semua gerakannnya, oleh
karena itu, sebagai makmum tidak boleh mendahului gerakan imam, dan
tidak bolen maju dari posisi salat imamnya. Jika makmum mendahului
gerakan imamnya, maka tidak sampai batal salatnya, kecuali mendahului

takbir al-ihram imam, maka batal salatnya.
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c) al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr sependapat bahwa sedekah dengan
sembunyi-sembunyi itu lebih utama dari pada sedekah secara terang-
terangan sebagaimana disebutkan dalam bab “sadaqah al-tatawwu‘”.
Begitu juga kata “rajul” dalam hadis tersebut mencakup para lelaki dan
wanita.

B. Perbedaan Metode antara al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr

Bab ini merupakan bab yang utama dan terpenting diantara bab-bab yang
lain. Karena penulis telah berupaya meneliti dan menelaah 2 (dua) kitab karya
ulama besar pada masanya, yaitu Subul al-Sa/am buah karya al-San‘ani, dan 7 ‘lam
al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr. al-San‘ant merupakan ulama hadis kenamaan yang
hidup pada era klasik, sedangkan Nir al-Din ‘Itr adalah tokoh hadis pada era
kontemporer. Keduanya sama-sama mensyarahi kitab Buliigh al-Maram pada
eranya masing-masing. Hal ini tentu menjadikan penulisan syarah mereka
memiliki perbedaan dari berbagai segi, baik dari segi metode pensyarahan,
maupun pemahaman hadis-hadisnya.

Oleh karenanya, melalui tesis ini penulis akan menguraikan beberapa
perbedaan mereka dalam menerapkan metode syarah hadis sebagai berikut:
1. Metode Syarah Hadis

a. Perbedaan dalam tahqiq (catatan kaki)
al-San‘ani dalam metode syarahnya tidak menggunakan tahqig (catatan

kaki) terhadap matan-matan hadis maupun syarah, sehingga ternyata

ditemukan terdapat syarah (penjelasan) yang tidak sesuai dengan kitab-kitab

referensi yang pokok. Sedangkan Nir al-Din ‘Itr dalam kitab syarahnya selalu
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menggunakan rahqiq (catatan kaki) yang merujuk kepada kitab-kitab referensi
yang asli, bahkan dalam setiap lembar halaman selalu disertai dengan tahqiq.

Penulis menilai bahwa Nur al-Din ‘Itr telah menggunakan standart
penulisan karya ilmiah seperti layaknya karya tulis dengan standart perguruan
tinggi. Hal ini bisa dimaklumi, karena beliau adalah seorang dosen yang
bergelar Doktor dari Universitas al-Azhar Mesir, dan sampai sekarangpun
beliau masih mengajar sebagai dosen di Universitas Damasqus, sehingga
pantas beliau mempunyai pengetahuan lebih mengenai standarisasi penulisan
karya ilmiah, dan ini yang beliau aplikasikan dalam karya-karya tulisnya.

Begitu juga dengan adanya tahqig berarti sumber referensinya menjadi
jelas dan tidak meragukan, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah,
serta terhindar dari kelalain dan kesalahan dalam menukil atau mengutip
berbagai pendapat para ulama .
b. Perbedaan Dalam Takhrij Hadis

al-San‘ani dalam metode syarahnya tidak menggunakan metode takhrij
suatu hadis. Sedangkan Nir al-Din ‘Itr dalam kitabnya selalu menggunakan
takhrij suatu hadis secara lengkap, bahkan beliau menyempunakan takhrij
hadis-hadis Buliigh al-Maram yang diambil dari kitab-kitab referensi yang
pokok seperti, al-Kutub al-Sittah. Hal ini diakui sendiri oleh beliau dalam
menerapkan metode syarahnya sebagaimana tertera dalam mukadimah
kitabnya. Sebagai contoh misalnya dalam bab pertama “a/miyah dalam kitab

I‘lam al-Anam, maka akan didapati tema al-takhrij beserta uraian berikut:*

! Niir al-Din “Itr, I‘lam al-Anam Syarh Buliigh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz

1: 38.
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berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh al-San‘ani, beliau tidak

menjelaskan perkara takhrij hadis dalam bab “almiyah, seperti penjelasan Nir

al-Din ‘Itr, al-San‘ani hanya mengungkap tentang nama asli Ibn Abi Shaibah,
karya tulisnya, dan murid-muridnya, dan nama asli Ibnu khuzaimah.?

Penulis memandang bahwa penerapan aspek takhrij secara lengkap
terhadap suatu hadis yang di tempuh Nir al-Din ‘Itr sangat penting untuk
dilakukan dalam mengupas sebuah hadis, karena hal tersebut merupakan
bagian dari metode naqd (kritik) terhadap hadis yang dapat menunjukkan
derajat hadis tersebut. Di samping itu, hal tersebut tentu sangat berguna bagi
para pembaca sehingga mereka dapat memperoleh pengetahuan dan pelajaran

yang lebih mendalam tentang takhrij hadis.

2 Muhammad Ibn Ismail al-San‘ani, Subul al-Salam Syarh Buliigh al-Maram (Kairo: Dar al-Hadis, 2004),

Juz 1: 22.
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c. Perbedaan Dalam Hadis Musykil

al-San‘ant tidak banyak berbicara tentang hadis Mushkil dalam syarahnya,
bahkan seringkali tidak membahas sama sekali hadis Mushkil yang
menyangkut hadis-hadis Buliigh al-Maram. Berbeda dengan Nur al-Din ‘Itr di
dalam syarahnya, beliau menjelaskan aspek hadis Mushkil jika suatu hadis
memang terjadi pertentangan, sebagai contoh hadis tentang iszinja’ bagaimana
Niir al-Din ‘Itr menguraikan tentang hadis Musykil dalam bab “adab gada’ al-

hajah” dalam kitabnya sebagai berikut:®

JITREN| I N
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® Nir al-Din “Itr, Ilam al-Anam Syarh Buliigh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz
1: 238.
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Hal ini sangat berbeda dengan metode syarah al-San‘ani yang tidak
membahas sama sekali hadis Musykil mengenai hadis istinja’ dalam bab
“adab gada’ al-hajah” dalam kitabnya.

Penulis menilai bahwa apa yang dilakukan oleh Nir al-Din ‘Itr
merupakan upaya yang lebih baik dan maksimal. Dengan upaya Nir al-Din
‘Itr dalam menghadirkan hadis Musykil dalam metode syarahnya dapat
memberikan wawasan yang luas mengenai sebuah hadis. Para pembaca akan
mendapatkan wawasan luas mengenai suatu hadis beserta permasalahannya.
Mereka juga dapat mengetahui apakah suatu hadis itu bertentangan dengan
hadis lain atau tidak.

d. Perbedaan Madzhab

Dalam bermazhab al-San‘ani mengikuti mazhab Zaidiyyah al-
Hadawiyyah”. Oleh karena itu, jika terjadi perselisihan pendapat antara ulama
mazhab mengenai persoalan hukum, beliau sering mengunggulkan pendapat
al-Hadawiyah, walaupun bertentangan dengan jumhiar (mayoritas) ulama,
bahkan dengan ijma’ (kesepatan) ulama. sebagai contoh misalnya di dapati
dalam kitab syarahnya bagaimana beliau memahami hadis tentang wajibnya
berselawat kepada keluarga Nabi dalam salat, sebagaimana penulis uraikan

dalam bab selanjutnya.

* Disandarkan kepada al-Imam al-Hadi. Nama aslinya adalah Yahya ibn Husain ibn al-Qasim (w. 284 H),
beliau seorang yang alim lagi mujtahid, dalam ijtihad-nya iabersandar hanya kepada riwayat-riwayat dari
ulama-ulamanya terdahulu saja.
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Sedangkan Nur al-Din ‘Itr dalam ber-taqlid berliau bermazhab kepada
Abu Hanifah. Akan tetapi sejauh pengamatan penulis beliau terlihat netral
dalam menanggapi banyak pendapat para ulama, dan tidak nampak fanatisme
mazhab diantara pendapat-pendapatnya. Beliau hanya memaparkan berbagai
pendapat ulama mazhab, terutama mazhab empat yang populer.

e. Perbedaan dalam Sistematika Pembahasan

al-San‘ani dalam menyajikan pembahasan syarahnya didasarkan pada
pembahasan matan hadis, beliau memberikan syarah (penjelasan) berdasarkan
kata demi kata, atau kalimat demi kalimat matan hadis-hadis dalam Buliigh al-
Maram, sehingga sistem penjelasan syarahnya tanpa disertai tema-tema.

Sedangkan Nur al-Din ‘Itr dalam metode syarahnya selalu menjelaskan
dan menguraikan hadis-hadis Buliigh al-Maram dengan sistem menyajikan
tema-tema atau secara tematik dalam setiap pembahasan syarahnya. Hal ini
bisa dilihat dalam halaman demi halaman dalam kitab syarahnya.

Penulis menilai bahwa system yang digunakan oleh Nir al-Din ‘Itr dalam
menguraikan pembahasan syarahnya disertai dengan tema-tema merupakan
metode pensyarahan yang lebih baik dari pada metode syarah yang di
terapkan oleh al-San‘ani. Karena hal ini tentu sangat memberikan kemudahan
kepada para pembaca dalam memahami dan mempelajari hadis-hadis Nabi.

Disamping itu, pembahasan materi hadis secara tematik atau disertai
dengan tema merupakan metode baru dalam era kontemporer, dimana saat ini
umumnya kajian kitab berdasarkan tematik terutama kajian-kajian dalam

dunia akademik di berbagai perguruan tinggi.
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f. Pengutipan Keterangan Ulama Mazhab

Nir al-Din ‘Itr menganggap bahwa al-San‘ani kadang-kadang mengalami
kekeliruan dan keteledoran dalam menukil keterangan ulama mazhab,
sehingga menimbulkan keraguan dalam hati para pembaca terhadap
pengetahuan-pengetahuan fikih. Sebagai contoh misalnya bagaimana al-
San‘ani memberikan pengertian tentang “tumit” menurut Abu Hanifah dalam

hadis bab wudhu’. Keterangannya diuraikan sebagai berikut:
> il dias die a2l jela 3 o3 alaall 43 dpele¥) 5 Advia ol e Sa
Setelah Nir al-Din ‘Itr menelaah dan merujuk kepada kitab-kitab pokok

standart ulama Hanafiyyah, maka ditemukan pengertian tumit menurut
definisi mereka sebagai berikut:
Sacill e & oyl uliaiall alie g (sl
Penulis menilai bahwa apa yang telah dilakukan al-San‘ani merupakan
keteledoran, apalagi keterangan beliau tanpa didukung rujukan kitab-kitab
ulama hanafiyyah dalam catatan kaki, sehingga menimbulkan keraguan bagi
pembaca. Sedangkan Nir al-Din ‘Itr memberikan penjelasan tersebut dengan
merujuk kepada kitab al-Hidayah bisharh Fath al-Qadir dan Fath al-Qadir
karya ulama hanafiyyah yang tercantum dalam catatan kaki di dalam kitabnya.
2. Metode Pemahaman Hadis
Setelah penulis meneliti dan menelaah kitab Subul al-Salam karya al-

San‘ant dan kitab [‘lam al-Anam karya Nur al-Din ‘Itr. Ternyata penulis

®> Muhammad Ibn Ismail al-San‘ani, Subul al-Salam Syarh Buliigh al-Maram (Kairo: Dar al-Hadis, 2004),
Juz 1: 59-60.

® Nir al-Din “Itr, I lam al-Anam Syarh Buliigh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz
1: 126.
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menemukan beberapa perbedaan pemikiran dan pemahaman mereka terhadap
hadis-hadis dalam kitab Buliigh al-Maram. Berikut ini, penulis akan menguraikan
perbedaan mereka dalam memahami hadis-hadis Buliigh al-Maram:

a. Hadis tentang Shalawat Kepada Keluarga Nabi

1) Materi Hadis yang Menjadi Obyek Kajian
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Artinya:

“Dari S. Ibn Mas‘tid al-Ansari ia berkata: Bashir ibn Sa‘ad berkata:
“Allah swt telah memerintahkan kepada kami agar kami berselawat
kepadamu wahai Rasulullah, lalu bagaimanakah caranya kami berselawat
kepadamu? Kemudian Rasulullah saw terdiam, sehingga kami berharap

beliau tidak menanyakannya. Kemudian Rasulullah bersabda: “katakanlah
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kalian; (dengan lafal selawat diatas), kemudian mengucapkan salam
sebagaimana yang kalian ketahui”

Dan Ibnu Khuzaimah menambahkan mengenai riwayat di atas: “maka
bagaimanakah caranya kami akan berselawat kepadamu jika kami telah
berselawat kepadamu di dalam salat kami?”

Pemahaman Hadis al-San‘ani

al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr berselisih pendapat mengenai
hukum membaca selawat kepada keluarga Nabi Muhammad saw. al-
San‘ani berpendapat bahwa jika berselawat kepada Nabi Muhammad
didalam salat hukumnya wajib, maka berarti berselawat kepada keluarga

beliau juga hukumnya wajib, karena didalam hadis tersebut Nabi saw

memerintahkan berselawat melalui sabdanya: A& les o e-éj‘ 5168

B ey

Dan al-San‘ani berpendapat bahwa perintah Nabi diatas adalah
satu, artinya perintah Nabi supaya berselawat kepada Nabi dan berselawat
kepada keluarganya ada dalam satu kalimat, sehingga al-San‘ani
beranggapan tidak ada alasan untuk mengingkari wajibnya berselawat
kepada keluarganya, dan barangsiapa yang membedakan hukum antara
keduanya dengan mewajibkan berselawat kepada Nabi, akan tetapi
menganggap sunah berselawat kepada keluarganya, maka tidak

dibenarkan dalilnya.’

" Muhammad Ibn Ismail al-San‘ani, Subul al-Salam Syarh Buliigh al-Maram (Kairo: Dar al-Hadis, 2004),

Juz 1: 269.
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Lebih dari itu, al-San‘ani dengan berani menyatakan bahwa
pengakuan al-Nawawi yang menyatakan bahwa berselawat kepada
keluarga Nabi hukumnya sunah merupakan ijmak ulama itu menurut al-
San‘ani tidak dapat diterima. Ia menambahkan bahwa orang yang hanya
berselawat kepada Nabi saja, maka tidak sempurna sehingga ia
menjalankan perintah Nabi dengan berselawat kepada keluarganya sesuai
dengan lafz nabawi (lafal selawat yang diajarkan Nabi) yang didalamnya
terdapat penyebutan keluarganya. Karena didalam hadis tersebut, seorang
sahabat bertanya kepada Nabi:”’Bagaimana caranya berselawat
kepadamu?” Lantas Nabi Menjawab dengan sighah (bentuk) Selawat
kepada dirinya dan keluarganya. Oleh karena itu, bagi al-San‘ani, barang
siapa yang tidak berselawat kepada keluarga Nabi, berarti ia tidak
membaca selawat dengan sighah (bentuk) selawat yang telah
diperintahkan oleh Nabi Muhammad saw.®

Begitu pula dengan kalimat hadis berikutnya yang berbunyi:

RV di 6595 S¥S ul“' “5)1-.’}, Hal ini menunjukkan bahwa membaca

selawat kepada keluarga Nabi sesuai dengan sighah (bentuk) selawat yang
telah diajarkan oleh Nabi merupakan suatu kewajiban, dan ini juga
merupakan satu bentuk perintah yang tidak boleh diabaikanoleh siapapun.

al-San‘ani juga membantah pendapat al-Mahdi dalam kitab al-
Bahr yang menyatakan bahwa berselawat kepada keluarga Nabi

hukumnya sunah karena meng-giyas-kan dengan azan. Sebagai jawaban

8ibid., 270.
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atas hal tersebut, al-San‘ani menegaskan bahwa pendapat al-Mahdi adalah
batil, karena berdasarkan kaidah: “l@ giyas ma‘a al-nas (tidak boleh
menggunakan dalil giyas apabila berhadapan dengan nas), dan juga karena
“keluarga Nabi” tidak disebutkan dalam tashahhud al-adhan dan
hukumnya bukan sunah dan bukan pula wajib, dan juga karena didalam
kalimat azan tidak mengandung unsur doa kepada Nabi Muhammad saw
sebagaimana di dalam shalat, melainkan hanya merupakan bentuk
shahadah (persaksian) kepada Rasulullah, sedangkan ‘“keluarga Nabi”
tidak memerlukan shahadah dalam azan.’
Pemahaman Hadis Nir al-Din ‘Itr

Niar al-Din ‘Itr membantah pemahaman al-San‘ant terhadap hadis
diatas. Nur al-Din ‘Itr menjawab pernyataan al-San‘ani bahwa
pendapatnya lemah, karena pendapat tersebut tidak didukung oleh
siapapun dari kalangan ulama. la menambahkan bahwa perbedaan
riwayat-riwayat mengenai sighah (bentuk) selawat yang berasal dari
Rasulullah menunjukkan bahwa yang di maksud utama dari perintah
tersebut adalah membaca selawat dengan sighah (bentuk) shalawat yang
paling pendek.'?

Nir al-Din ‘Itr menegaskan bahwa dalil hadis yang menunjukkan
bahwa berselawat kepada keluarga Nabi hukumnya sunah bukan wajib
adalah hadis riwayat Ibnu Mas‘Gd mengenai al-tashahhud al-akhir di

dalam kitab Sunan Abt Dawiid. Hadis tersebut berbunyi:

? Ibid.

' Nir al-Din “Itr, I ‘lam al-Anam Syarh Buliigh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz

1: 559.
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Nar al-Din ‘Itr mengomentari hadis tersebut bahwa meskipun
hadis diatas berstatus mawqiif, akan tetapi tetap layak untuk dijadikan dalil
dan hujjah.™
Analisis terhadap Perbedaan Pendapat

Penulis mencoba untuk menganalisis perbedaan pendapat antara
al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr, dan berpendapat bahwa pemikiran al-
San‘ani tampak berlebihan dan melampai batas, karena berani menyalahi
apa yang telah disepakati oleh para ulama atau lebih dikenal dengan ijmak,
sebagaimana diketahui bahwa berselawat kepada keluarga Nabi dalam
salat merupakan sunah berdasarkan ijmak ulama, sedangkan pendapat al-
San‘ani yang mewajibkan berselawat kepada keluarganya hanya didukung
oleh al-Hadi dan al-Qasim. Nampaknya al-San‘ani memiliki
kecenderungan kepada pendapat al-Hadi, mazhab yang dianutnya.

Penulis juga menjawab apa yang diuraikan oleh al-San‘ani bahwa
hadis diatas mengandung perintah Nabi, sedangkan perintah Nabi pada
asalnya hukumnya wajib. Menurut penulis hal itu memang benar, akan
tetapi ada kaidah usul fikih yang mengatakan bahwa jika ada dalil yang
dapat merubah yang wajib menjadi sunah atau bahkan mubah, maka
hukumnya bisa menjadi sunah atau mubah. Dan ternyata ada riwayat lain
yang menunjukkan kesunahan berselawat kepada keluarga Nabi, yaitu

riwayat Ibnu Mas‘iid mengenai al-tashahhud al-akhir di dalam kitab

1 1bid., 559.°
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Sunan Abi Dawiid sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Nur al-Din

‘Itr. Wallahu a ‘lam.

b. Hadis tentang Persamaan Niat Makmun dan Imam Dalam Shalat
Berjamaah.

1) Materi Hadis yang Menjadi Obyek Kajian
Lail" salug agle Al (o i) Jgmy JE :JE 5008 Al o
£S5 1005 Sy in 15 i Yy 1S € 136 ey i L) Jan
168 coden (el il pans JB 135 xSy a1 5aS 55 Y 5 o) 528l

Mopmanl 1228 | glad JaclE _Lia 1315 Lol ) slond LilE _Lia
Onnaaall 8 alial g cadadl 138 g cagly gl o) g

Artinya:

“Dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw bersabda:
seseorang dijadikan imam untuk diikuti, maka jika ia bertakbir maka
bertakbirlah kalian, dan janganlah kalian bertakbir sehingga ia bertakbir,

dan jika ia menjalankan ruku’ maka ruku’lah kalian juga, dan jangan

kalian ruku’ sampai ia menjalankan ruku’, dan jika ia mengucapkan: @<
. (yal 434\, maka ucapkanlah: aal) el Ly e-@ﬂ\, dan jika ia sujud

maka bersujudlah kalian, dan janganlah kalian bersujud sampai ia
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bersujud, dan jika ia salat sambil berdiri maka salatlah kalian sambil

berdiri, dan jika ia salat sambil duduk maka salatlah kalian sambil duduk”

2) Pemahaman Hadis al-San‘ani
al-San‘ani berpendapat bahwa hadis diatas merupakan dalil bahwa
tidak ada syarat persamaan dalam niat antara makmum dan imam dalam
salat, sehingga apabila niatnya makmun dan imam berbeda dalam salat,
misalnya makmun berniat menjalankan salat fardu, sedangkan imamnya
berniat melakukan salat sunah, atau sebaliknya. Atau makmum berniat
menjalankan salat zuhur, sedangkan imamnya berniat menjalankan salat
asar, atau sebaliknya, maka demikian ini diperbolehkan dan sah salatnya.
al-San‘ani beralasan bahwa hadis tersebut secara zahir tidak mensyaratkan
adanya persamaan dalam niat antara makmum dan imam dalam salat.*?
3) Pemahaman Hadis Nir al-Din ‘Itr
Nir al-Din ‘Itr membantah pernyataan al-San‘ani dan menjawab
bahwa justru hadis diatas menjadi dalil bahwa niat makmum harus sama
dan menyesuaikan dengan niat imamnya dalam salat, sehingga salat
keduanya sama. la berargumen bahwa secara zahir hadis tersebut
menggunakan kata “innama” yang memberikan faidah hasr (pembatasan
sesuatu). Artinya, jika seseorang dijadikan imam hanya untuk diikuti,
maka termasuk dalam masalah niat seorang makmun juga harus mengikuti
niat imamnya dalam salatnya, misalnya, jika imam berniat menjalankan

salat duhur, maka makmum juga harus berniat menjalankan salat duhur,

2 Muhammad Ibn Ismail al-San‘ani, Subul al-Salam (Kairo: Dar al-Hadis, 2004), Juz 2: 33.
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dan seterusnya. Sehingga tidak ada perbedaan niat antara makmun dan
imamnya dalam salat. Apalagi hal ini merupakan pendapat jumhir
(mayoritas) ulama.®™
Analisis terhadap Perbedaan Pendapat

Dalam hal menyikapi perbedaan diatas, penulis lebih cenderung
kepada pendapat al-San‘ani yang tidak mensyaratkan adanya persamaan
niat makmum dan imam dalam salat dalam memahami hadis diatas,
karena secara zahir hadis tersebut tidak terkait masalah niat.
Lafal “innama ” dalam hadis tersebut memberikan pengertian bahwa imam

harus diikuti dalam soal gerakan. Hal ini bisa dipahami dari kalimat hadis
berikutnya, yaitu: DS Sa ) puSE Y o) S8 1S 1le

“Jika imam bertakbir, maka bertakbirlah kalian, dan janganlah kalian
bertakbir sampai imam bertakbir”

adapun hadis mengenai niat antara makmum dan imam yang
membolehkan perbedaan dalam salat berjamaah adalah hadis Jabir

mengenai salatnya Muadh yang berbunyi:
"4a 58 63:‘5 = ?—' 8l & s A 8"
“S. Muadh dulu pernah menjalankan salat bersama dengan Nabi

Muhammad saw, kemudian ia mendatangi kaumnya, lalu melakukan salat

lagi dengan menjadi imam bagi kaumnya”

3 Niir al-Din “Itr, I ‘lam al-Anam Syarh Buliigh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz

2: 24-25.
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hadis tersebut menerangkan tentang salatnya makmun yang

menjalankan salat fardu dengan imam yang melakukan salat sunah.

Hadis tentang Sedekah Sunah.

1)

2)

Materi hadis yang menjadi obyek kajian

\J\dkyeﬁdk@dﬁ\e@lh@" d\ﬁ%?@ﬂ\&'&}ﬁ‘f\w
alxi ¥ s laliald d8aiay Baal Ja s 4l cCuaall S all

e 3iie Py (555 Lo 4llad

Artinya:
“Dari Abi Hurairah ra, dari Rasulullah saw beliau berkata: “ada tujuh
golongan yang dinaungi oleh Allah dalam naungannya pada hari dimana
tidak ada naungan selain naungannya — lantas beliau meneruskan
sabdanya- dan diantara tujuh golongan tadi adalah: seorang lelaki yang
bersedekah dengan suatu sedekah, lantas ia menyembunyikannya sehingga
tangan Kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan
kanannya”
Pemahaman Hadis al-San‘ant

al-San‘ani berpendapat bahwa kata ‘“sadagah” dalam riwayat

diatas bersifat umum mencakup sedekah wajib, yaitu zakat, dan sedekah
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sunah, sekalipun Ibnu hajar menjadikan hadis diatas termasuk dalam bab

sadagah tatawwu * (sunah).**

3) Pemahaman Hadis Nir al-Din ‘Itr

Nir al-Din ‘Itr membantah pendapat al-San‘ani seraya mengatakan
bahwa secara zahir kata “sadagah” dalam hadis diatas itu dikhususkan
untuk sedekah sunah. la beralasan karena yang dianjurkan dalam
bersedekah adalah merahasiakan dan memperbanyak sedekah, dan hal
tersebut merupakan anjuran untuk sedekah sunah bukan sedekah wajib.
Adapun sedekah wajib (zakat), maka pada prinsipnya sedekah wajib itu
ditampakkan dan diketahui masyarakat banyak.*

4) Analisis terhadap Perbedaan Pendapat

Penulis menilai bahwa pendapat al-San‘ani yang mengomentari kata “sadagah” dalam hadis
diatas bersifat umum mencakup zakat dan sedekah sunah hanya mengada-ada, karena pendapat
al-San‘ani tanpa didasari argument apapun, dan secara zahir tidak ada lafal yang menunjukkan
kepada argument al-San‘ani. Apalagi secara jelas dan nyata bahwa Ibnu Hajar memasukkan hadis
diatas ke dalam bab sadaqgah tarzawwu ‘ (sunah) bukan bab zakat. Begitu pula hadis diatas
menyebutkan anjuran sedekah tersebut dilakukan dengan sembunyi-sembunyi yang menjadi ciri-
ciri sedekah sunah bukan sedekah wajib. Wallahu a ‘lam.

¥ Muhammad Ibn Ismail al-San‘ani, Subul al-Salam Syarh Buliigh al-Maram (Kairo: Dar al-Hadis, 2004),
Juz 2: 200.

' Niir al-Din “Itr, I ‘lam al-Anam Sharh Buligh al-Maram (Damasqus: Maktabah Dar al-Farfur: 2000), juz
2: 364.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian penulis diatas terhadap kajian syarah hadis yang
telah dilakukan oleh al-San‘ani dan Nuar al-Din ‘Itr, maka penulis akan
memberikan beberapa kesimpulan yang telah dihasilkan dari penelitian ini.

Kesimpulan-kesimpulan tersebut meliputi metode syarah hadis al-San‘ani dan

Nir al-Din ‘Itr, dan persamaan dan perbedaan antara dua kitab mereka. Setelah

penulis melakukan penelitian dan analisa, maka ditemukan bahwa setelah dua

kitab karya al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr tersebut dikomparasikan, maka penulis
menemukan dua persamaan dan perbedaan yang mendasar dari segi metode
pensyarahan hadis, dan dalam memahami hadis-hadis dalam kitab Buliigh al-

Maram.

Di dalam tesis ini melalui tulisan terakhir, penulis akan memberikan
beberapa kesimpulan yang di peroleh dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Metode hadis Imam al-San‘ani: (a) Menjelaskan biografi perawi hadis, (b).
mengungkap segi mufradat hadis, (c). mengupas sedikit i‘rab, (d)
menerangkan sabab wuriid al-hadis jika memang ada, (¢) memberikan faidah
atau pelajaran dari makna hadis, (f) mengutip pendapat para ulama mazhab,
(9) menjelaskan kandungan makna hadis sekaligus men-zarjih-nya.

2. Metode hadis Nir al-Din ‘Itr: (a) menggunakan metode fahgiq dalam setiap

penjelasannya (b) menggunakan istilah-istilah yang sama dengan lbnu Hajar,
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(c) menyempunakan dan melengkapi takrij hadis (d) menjelaskan biografi
perawi secara luas (e) mengungkap segi mufradat hadis, i ‘rab,, dan balaghah,
(F) menguraikan hukum dan faidah, serta pendapat para ulama mazhab (g)
teliti dalam menganmbil referensi-referensi pokok (h). menghubungkan
dengan hadis lain, jika hadis tersebut mushkil, sekaligus menjawab ke-
mushkil-annya.

3. Persamaan metode syarah hadis mereka adalah mereka sama-sama
menjelaskan biografi para perawi hadis, menguraikan makna mufradat hadis,
membahas sebagian i‘rab, dan sabab wurid al-hadith jika ada, mengungkap
beberapa faidah hadis, dan kandungan hadis, dan mengutip berbagai pendapat
para ulama mazhab, sekaligus men-zarjih terhadap berbagai pendapat ulama.
Adapun persamaan pemahaman hadis mereka adalah: a) mereka sependapat
bahwa membaca selawat kepada Nabi saw didalam shalat adalah wajib, dan
andaikata bacaan selawat tersebut di tinggalkan, maka salatnya menjadi tidak
sah. b) mereka sepakat bahwa jika seseorang dijadikan imam, maka wajib
diikuti oleh makmum dalam semua gerakannnya, oleh karena itu, sebagai
makmum tidak boleh mendahului gerakan imam, dan tidak boleh maju dari
posisi salat imamnya. Jika makmum mendahului gerakan imamnya, maka
tidak sampai batal salatnya, kecuali mendahului takbir al-ihram imam, maka
batal salatnya. c) mereka sependapat bahwa sedekah dengan sembunyi-
sembunyi itu lebih utama dari pada sedekah secara terang-terangan. Begitu

juga kata “rajul” dalam hadis tersebut mencakup para lelaki dan wanita.

4. Perbedaan Metode syarah hadis:
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al-San‘ant tidak menggunakan tahqiq (catatan kaki) terhadap matan-matan
hadis maupun syarah. Sedangkan Nir al-Din ‘Itr dalam kitab syarahnya
selalu menggunakan tahqig (catatan kaki) yang merujuk kepada kitab-
kitab referensi yang asli, bahkan dalam setiap lembar halaman selalu
disertai dengan rahqiq.

. al-San‘ant tidak menjelaskan tentang takhrij suatu hadis. Sedangkan Niir
al-Din ‘Itr selalu menguraikan takhrij suatu hadis secara lengkap, bahkan
beliau menyempunakan takhrij hadis-hadis Buliigh al-Maram yang
diambil dari kitab-kitab referensi yang utama seperti, al-Kutub al-Sittah.
al-San‘ani menjelaskan biografi seorang perawi setiap hadis-hadis Buliigh
al-Maram dengan singkat dan tidak lengkap. Berbeda dengan apa yang
telah ditempuh oleh Nir al-Din ‘Itr. Beliau dalam menjelaskan biografi
seorang perawi hadis lebih lengkap dan mendetail..

. al-San‘ant mengikuti mazhab Zaidiyyah al-Hadawiyyah. Oleh karena itu,
jika terjadi perselisinan pendapat antara ulama madzhab mengenai
persoalan hukum, beliau sering mengunggulkan pendapat al-Hadawiyah,
walaupun bertentangan dengan jumhir (mayoritas) ulama.

. Nar al-Din ‘Itr menilai bahwa al-San‘ani kadang-kadang mengalami
kekeliruan dan keteledoran dalam menukil penjelasan-penjelasan mazhab,
sehingga menimbulkan keraguan dalam hati para pembaca terhadap
pengetahuan-pengetahuan fikih.

al-San‘ani dalam menyajikan pembahasan syarahnya didasarkan pada

pembahasan matan hadis, beliau memberikan syarah (penjelasan)
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berdasarkan kata demi kata, atau kalimat demi kalimat matan hadis-hadis
dalam kitab Buliigh al-Maram, sehingga system penjelasan syarahnya
tanpa disertai tema-tema. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr dalam metode
syarahnya selalu menjelaskan hadis-hadis Buliigh al-Maram dengan
system menyajikan secara tematik dalam setiap pembahasan syarahnya.
Hal ini bisa dilihat pada halaman demi halaman dalam kitab syarahnya.

5. Perbedaan pemahaman hadis:

a. Hadis tentang selawat kepada keluarga Nabi dalam salat: al-San‘ani
berpendapat bahwa berselawat kepada keluaga Nabi dalam salat
hukumnya wajib. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr berpendapat bahwa
berselawat kepada keluaga Nabi dalam salat hukumnya sunah.

b. Hadis tentang niat makmum dan imam dalam salat: al-San‘ani tidak
mensyaratkan adanya persamaan niat makmum dan imam dalam salat
berjamaah. Sedangkan Nir al-Din ‘Itr berpendapat bahwa niat makmum
harus sama dan menyesuaikan dengan niat imamnya dalam salat.

c. Hadis tentang sedekah sunah: al-San‘ani berpendapat bahwa kata
“sadagah” dalam riwayat diatas bersifat umum mencakup sedekah wajib,
yaitu zakat, dan sedekah sunah. Sedangkan Nur al-Din ‘Itr mengatakan
bahwa secara zahir kata “sadagah” dalam hadis diatas itu dikhususkan

untuk sedekah sunah.
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B. Saran-Saran

Suatu penelitian manapun tentu tidak lepas dari berbagai keterbatasan dan
kekurangan. Dalam hal ini juga penulis, walaupun sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk mengerahkan segala kemampuan. Diantaranya, terfokusnya tesis
ini hanya pada kajian metode pemahaman hadis antara al-San‘ani dan Niir al-Din
‘Itr dengan sumber primer kitab Subul al-Salam karya al-San‘ani dan /‘lam al-
anam karya Nur al-Din ‘Itr.

Oleh karena itu, kajian semacam ini perlu diperluas, dengan cara
menindak lanjuti pemikiran-pemikiran al-San‘ani dan Nur al-Din ‘Itr dalam
karya-karya mereka secara kritis dan komprehensif. Hal ini perlu dilakukan
karena dalam konteks pemahaman hadis, penulis hanya mampu memberikan
contoh-contoh perbedaan mereka dalam memahami hadis-hadis hanya sebatas
sampai bab ibadah, belum menyentuh bab muamalah, apalagi bab-bab
munakahah dan ‘ugubat. Maka oleh karenanya, penelitian semacam ini sangat
perlu untuk ditindak lanjuti oleh generasi mendatang. Penelitian ini bisa dijadikan
sebagai langkah awal untuk melakukan riset secara lebih luas dan mendalam

tentang perbedaan mereka dalam memahami hadis-hadis Buliigh al-Maram.
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